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ABSTRAK

Rezky Julyarti Asnawi. 2016. Pengenalan Emosi Manusia Berdasarkan Pitch
Menggunakan Metode K-Nearest Neighbors. Fakultas IImu Komputer,
Universitas Brawijaya. Dosen Pembimbing: Hurriyatul Fitriyah, S.T., M.Sc. dan
Barlian Henryranu Prasetio, S.T., M.T.

Penggunaan voice command tidak hanya diperuntukkan sebagai salah
satu masukan pada antar muka computer dan autentikasi, namun juga dapat
dikembangkan sebagai pengenal emosi manusia yang dikenali adalah
berdasarkan vector yakni senang, normal, sedih dan marah. Jenis emosi manusia
mudah dikenali dari pitch-nya. Pitch merupakan frekuensi fundamental dari
sinyal suara yang merupakan hasil akustik kecepatan getaran pita suara.
Sehingga penelitian ini meneliti 3 parameter statistic dasar yakni nilai minimum,
maksimum dan mean dari rangkaian pitch dalam sebuah potongan suara dan
akurasi ketiganya dalam pengklasifikasian emosi manusia berdasarkan suara.
Suara yang digunakan dalam pengklasifikasian merupakan potongan kata yang
diucapkan oleh actor di film. Hal ini dilakukan untuk menjamin kesesuaian suara
dengan emosinya. Setiap potongan kata yang disimpan dalam format mono
tersebut kemudian dilakukan framing sebesar 10 mS yang umum dilakukan
dalam voice recognition. Setiap frame kemudian dihitung pitch-nya
menggunakan metode autocorrelation. Nilai minimum, maksimum dan mean
dari sejumlah pitch dalam metode klasifikasi K-Nearest Neighbours dan perfoma
masing-masing klasifikasi dihitung. Pengujian akurasi menggunakan 5 data uji
suara pria dan 5 data uji suara wanita pada 7 kombinasi fitur yang terdiri dari 1
fitur, 2 fitur dan 3 fitur. Lalu dikombinasikan dengan jumlah tetangga K dari 1
sampai 19 dengan masing-masing 20 data latih suara pria dan 20 data latih suara
wanita. Didapatkan akurasi tertinggi yakni 80% dan 100% adalah pada kombinasi
fitur min, max, mean dengan 1dan 11 tetangga.

Kata Kunci : Suara, Emosi Manusia, Pitch, K-Nearest Neighbors



ABSTRACT

Rezky Julyarti Asnawi. 2016. Human Emotion Recognition By Pitch Using K-
Nearest Neighbors Method. Computer Science, University of Brawijaya. Teacher:
Hurriyatul Fitriyah, S.T., M.Sc. and Barlian Henryranu Prasetio, S.T., M. T.

Voice command is not only used as input for computer interface and
authentication, but can be developed as human emotion recognition. The
recognized emotion is happy, normal, sad and angry. The emotion easily
recognized by the pitch. Pitch is the fundamental frequency of the sound signal
that is the result of the speed acoustic vibrations of the vocal cords. This study
using 3 parameters of basic statistic;c minimum, maksimum and mean from a
sound chain of pitch and all of their accuracy to classify human emotion. The used
sound is a clip said by actor on a movie. It used to guarantee the suitability of the
sound and the emotion. Every clip of word saved as mono then framed 10 mS
that usually used in voice recognition. Every frame’s pitch computed using
autocorrelation method. The minimum, maksimum and mean values from several
pitch classified using K-Nearest Neighbors Method and each classification’s
performance calculated. The accuration test using 5 men and 5 women testing
data on 7 feature combination consist of 1, 2, and 3 feature. The data combined
with the number of K neighbor from 1 to 19 using sound train data of 20 men and
20 women. It showed the highest accuration was 80% and 100% from the
combination of minimum, Maksimum-Mean feature, 11 and 1 neighbors.

Key Words : Voice, Human Emotion, Pitch, K-Nearest Neighbors
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BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang dari penelitian, rumusan masalah yang harus
diselesaikan, batasan masalah yang ada pada penelitian, tujuan dari penelitian
manfaat dari penelitian yang dilakukan dan sistematika penulisan.

1.1 Latar belakang

Penggunaan voice command tidak hanya diperuntukkan sebagai salah
satu masukan pada antar muka komputer dan autentikasi, namun juga dapat
dikembangkan sebagai pengenal emosi manusia. Sehingga dalam skripsi ini akan
diteliti suara untuk mengenali emosi manusia. Emosi merujuk kepada suatu
perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologi
dari serangkaian kecenderungan untuk berkhayal. Hal ini dikemukakan oleh
Daniel Goleman seorang tokoh psikolog kontemporer yang memiliki buku
Emotional Intelligence. Bentuk-bentuk emosi bisa berupa amarah, kesedihan,
rasa takut, kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel dan malu.

Untuk mengenali emosi manusia melalui suara dibutuhkan sebuah fitur.
Sehingga digunakan fitur suara itu sendiri yaitu pitch. Pitch adalah frekuensi
fundamental dari sinyal suara yang dihasilkan karena adanya getaran pita suara.
Masing-masing orang memiliki pitch yang khas (habitual pitch) yang sangat
dipengaruhi oleh aspek fisiologis larynx manusia (Tolga et al., 2006). Pada
kondisi pembicaraan normal, level habitual pitch berkisar pada 50 s/d 250 Hz
untuk laki-laki dan 120 s/d 500 Hz untuk perempuan. Suara yang dikenali dalam
bentuk cuplikan.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dini Ratna Sari Putri,
2010) berjudul “Pelafalan Bunyi Fikratif dan Afrikat pada Mahasiswa Sastra
Sunda” fonetik digunakan sebagai ilmu untuk mempelajari persepsi bunyi
ucapan yang nantinya akan disimpulkan menjadi golongan emosi dari manusia.
Berdasarkan penelitian tersebut penulis mempunyai ide untuk mengenali emosi
manusia tetapi dengan menggunakan parameter yang berbeda yaitu pitch yang
merupakan fitur dari suara.

Untuk dapat mengenali emosi manusia, parameter statistik nilai
minimum, maksimum dan mean dari serangkain pitch sebuahs uara akan
diklasifikasikan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN). Penelitian ini
meneliti pengaruh penggunaan 1 fitur, 2 fitur dan 3 fitur tersebut terhadap
akurasi pengenalan emosi manusia. K-Nearest Neighbor (KNN) adalah sebuah
metode sederhana untuk melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data
pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut. Metode KNN
digunakan karena ketangguhan terhadap training data yag memiliki banyak
noise dan efektif bila training data yang digunakan tepat.
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Pada penelitian ini digunakan software MATLAB untuk menghitung nilai
pitch, klasifikasi pengenalan emosi dan sebagai interface untuk pengenalan
emosi suara yang dihasilkan dari rekaman. MATLAB mengolah inputan berupa
suara rekaman sehingga menghasilkan ouput klasifikasi emosi yang ditampilkan
dalam GUI berupa emoticon.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan pada
penelitian sebagai berikut:

1. Fitur pitch apa saja yang digunakan untuk mengklasifikasikan sebuah
potongan suara dengan metode KNN (K-Nearest Neighbors) yang tepat
untuk mengenali emosi yang akurat dari parameter minimum, maksimum
dan mean beberpa pitch.

2. Berapa banyaknya tetangga yang dibutuhkan pada KNN (K-Nearest
Neighbors) untuk mengklasifikasi sebuah emosi yang akurat.

1.3 Tujuan

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk menentukan fitur klasifikasi
KNN (K-Nearest Neighbors) yang tepat untuk mengenali emosi yang akurat dari
parameter minimum, maksimum dan mean beberpa pitch dalam sebuah
potongan suara.

1.4 Manfaat
Manfaat yang didapat dari pembuatan skripsi ini adalah:

1. Merancang sistem pengenalan emosi melalui suara manusia yang tepat
guna.
2. Dapat dikembangkan dan digunakan dalam fitur Smart home.

1.5 Batasan masalah

Agar pembahasan tidak melebar dari latar belakang dan terfokus
dengan apa yang berkaitan dengan sistem, maka batasan dalam penelitian
ini yaitu:

1. Software yang digunakan adalah software audacity dan MATLAB

Suara yang digunakan dari cuplikan percakapan di film dan diambil perkata.

3. Suara manusia yang digunakan adalah suara Pria, dan Wanita, namun
klasifikasi dilakukan pada masing-masing jenis kelamin .

| g



4. Suara manusia yang digunakan adalah suara dewasa sedangkan suara anak-
anak tidak dmasukkan dalam klasifikasi .

5. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan tidak menggunakan
logat daerah.

1.6 Sistematika pembahasan

Penulisan skematik pembahasan dan penyusunan laporan penelitian
dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

BAB | Pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, batasan penelitian dan sistematika pembahasan dari
Perancangan “Pengenalan Emosi Manusia Berdasarkan Pitch Menggunakan
Metode K-Nearest Neighbors”.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi beberapa dasar teori dan referensi penelitian yang pernah
ada yang memiliki tujuan dan perancangan yang hampir sama dengan
“Pengenalan Emosi Manusia Berdasarkan Pitch Menggunakan Metode K-Nearest
Neighbors”.

BAB Ill METODE PENELITIAN

Bab ini membahas beberapa langkah kerja yang akan dilakukan dalam
penelitan, diantaranya studi literatur, analisis kebutuhan sistem, implementasi
dan penguijian.

BAB IV PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Bab ini membahas perancangan, analisis kebutuhan dan pengujian, serta
implementasi “Pengenalan Emosi Manusia Berdasarkan Pitch Menggunakan
Metode K-Nearest Neighbors” sehingga dapat menunjukkan bahwa sistem dapat
diimplementasikan dengan baik.

BAB V PENGUJIAN DAN ANALISIS

Bab pengujian dan analisis ditunjukkan hasil pengujian dari perancangan
sistem, serta dijelaskan pula teknik pengujian yang dilakukan sehingga dapat
menunjukkan bahwa sistem dapat diimplementasikan dengan baik.

BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan rumusan masalah yang ada
berdasarkan analisis dan pengujian serta berisi saran-saran dan pengembangan
yang dapat dilakukan dari “Pengenalan Emosi Manusia Berdasarkan Pitch

Menggunakan Metode K-Nearest Neighbors”.
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BAB 2 KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang meliputi kajian pustaka dan dasar
teori yang diperlukan. Kajian pustaka membahas penelitian-penelitian yang telah
ada dan yang diusulkan. Dasar teori membahas teori yang diperlukan untuk
menyusun penelitian yang diusulkan.

2.1 Kajian Pustaka

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Dini Ratna Sari Putri, 2010) berjudul
“Pelafalan Bunyi Fikratif dan Afrikat pada Mahasiswa Sastra Sunda” Fonologi
merupakan cabang dari ilmu linguistik yang mempelajari tentang sistem bunyi
dari suatu bahasa tertentu, sedangkan Fonetik adalah ilmu yang mempelajari
tentang produksi fisik dan persepsi bunyi ucapan [PUT — 2010]. Dalam penelitian
ini kita menggunakan fonetik sebagai ilmu untuk mempelajari persepsi bunyi
ucapan yang nantinya akan disimpulkan menjadi golongan emosi dari manusia.

Pada penelitian pengenlan emosi pada manusia, pitch merupakan salah
satu faktor penentu. Pitch ditentukan oleh rata-rata getaran pita suara perdetik.
Jika rata-rata getaran perdetiknya banyak berarti pitchnya lebih tinggi. Rata-rata
getaran ditentukan oleh ketebalan pita suara wanita lebih tinggi daripada suara
pria karena pita suara wanita lebih pendek. Pitch tergantung pada frekuensi dari
stimulus suara, pada tekanan dan bentuk gelombang dari stimulus [PUT — 2010].
Karena perbedaan pita suara yang dapat mempengaruhi pitch, pada penelitian
ini akan dibedakan suara berdasarkan gender dan umur. Suara yang akan
dideteksi merupakan suara pria dan wanita.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Mohammad Yeasin, 200),
berjudul “ Robust Recognition of Emotion From Speech”, menyatakan bahwa
emosi ditentukan berdasarkan pada ucapan kata yang dominan. Emosi
dibedakan berdasakan emosi negative dan emosi positif. Untuk dapat
membedakan emosi dibutuhkan fitur-fitur suara manusia yaitu pitch, durasi,
intensitas, forman, rhythm. Untuk menghitung fitur suara digunakan software
Praat.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penulis memperoleh ide untuk
membuat sebuah sistem Pengenalan Emosi Manusia Berdasarkan Pitch
Menggunakan Metode K-Nearest Neighbors. Penelitian dilakukan untuk
menganalisa faktor-faktor emosi manusia yang terdengar dari suara.



2.2 Landasan Teori

Dasar teori berisi tentang teori yang berhubungan dalam perancangan
skripsi Pengenalan Emosi Manusia Berdasarkan Pitch Menggunakan Metode K-
Nearest Neighbors.

2.2.1 Emosi

Emosi adalah setiap kegiatan atau pergolaan perasaan, pikiran, nafsu,
setiap keadaan mental yang hebat dan meluap-luap. Emosi merujuk kepada
sesuatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan
psikologi dari serangkaian kecenderungan untuk bertikai. Hal ini dikemukakan
oleh Daniel Goleman seorang tokoh prikolog kontemporer yang memiliki buku
Emotional Intelligence. Bentuk-bentuk emosi bisa berupa amarah, kesedihan,
rasa takut, kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel dan malu. Emosi seseorang dapat
dilihat dari perubahan perilakunya, ekspresi wajah dan suara.

Suara dapat membedakan emosi dari sinyal suara yang dihasilkan ketika
berbicara. Salah satu karakteristik suara manusia adalah frekuensi fundamental
(f0).

Hiburan (gairah tinggi, valensi positif), kemarahan (gairah tinggi, valensi
negatif), kepuasan (gairah rendah, valensi positif), kesedihan (gairah rendah
valensi negatif) dan netral (gairah menengah, nol valensi).[11]

arousal

A

Anger Amusement

newtral

P valence

Sadness Contentment

Gambar 2.1 Vektor Emosi

Dalam penelitian ini, Amusement dan contentment dijadikan satu sebagai
emosi bahagia dikarenakan termasuk valensi yang positif .



2.2.1.1 Emosi Marah

Emosi marah merupakan salah satu jenis emosi yang dianggap negatif
dan bersifat universal sehingga semua orang memiliki emosi marah. Biasanya,
marah dianggap sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari agresi, kekejaman
dan kekerasan sehingga marah begitu dianggap negatif bagi kebanyakan orang.
namun marah tidak selamanya negatif. Ada banyak hal yang bisa memicu
munculnya emosi marah. Mulai dari merasa tertekan, terhina, terhambat,
dibatasi, dicegah, frustasi, diperlakukan berbeda, sampai adanya penyimpangan
norma. Emosi marah berguna dalam menyampaikan sesuatu yang sedang
dirasakan menggunakan bahasa tubuh dan tidak terkecuali dengan bicara.

Dari beberapa pengertian marah yang diungkapkan oleh beberapa ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa marah merupakan suatu kondisi emosional
negatif yang dapat mempengaruhi perubahan kognisi dan psikologis seseorang.
Marah merupakan reaksi emosional terhadap kebutuhan yang tidak tercapai,
dan sebagai sinyal akan adanya situasi yang tidak nyaman. Hal tersebut dapat
memotivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan seperti berbicara tidak
sopan dan sebagainya. Dalam vektor emosi, emosi marah adalah (high arousal,
negative valence)

2.2.1.2 Emosi Sedih

Rasa sedih diakibatkan oleh hilangnya rasa puas dan rasa damai dari hati
individu. Perasaan duka cita dan kesedihan yang diluapkan dengan menangis dan
bersusah merupakan bagian dari kehidupan yang normal. Emosi sedih memiliki
sisi tersendiri. Dalam kesedihan yang mendalam, ada protes, kepasrahan, ada
upaya secara aktif dengan sumber-sumber kehilangan. Kesedihan cenderung
mendorong seseorang untuk pasif. Seringkali seseorang yang mengalaminya
tampak tidak memiliki tujuan serta merasa tidak ada yang dapat dilakukan sama
sekali. Dalam vektor emosi, emosi sedih adalah (low arousal, negative valence)

2.2.1.3 Normal

Bentuk emosi normal adalah bentuk emosi yang tidak merasakan
kesedihan, ketakutan, kebahagiaan yang terlalu dalam. Sehingga emosi normal
ini cenderung merangkap dalam segala emosi sesuai pengaruh perasaan dan
suasana sekitar termasuk orang-orang yang berada di lingkungan. Dalam vektor
emosi (medium arousal, zero valence).

2.2.1.4 Emosi Bahagia

Rasa bahagia ditimbulkan oleh segala sesuatu yang membuat kesenangan
dalam hidup. Segala daya dan upaya dikerahkan untuk mencari dan memperoleh
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apa saja yang membuat individu menjadi bahagia. Kebahagiaan merupakan suatu
emosi yang menjadikan seluruh dunia menjadi indah. Ketika seseorang
mengalami kebahagiaan maka orang tersebut merasa bersatu dengan seluruh
dunia dan seluruh sesama. Biasanya kebahagiaan tersebut disebabkan oleh hal-
hal yang tiba-tiba, dan kebahagiaan bersifat sosial, yaitu melibatkan orang lain
disekitar individu. Dalam vektor emosi amusement (high arousal, positive
valence), contentment (low arousal, positive valence).

2.2.2 Pitch

Pitch merupakan frekuensi fundamental (FO) dari sinyal suara yang
merupakan hasil akustik kecepatan getaran pita suara, semakin besar getaran
pita suara, maka akan semakin tinggi nilai pitch. Periode pitch berkisar antara 10
sampai 20 milidetik. Kisaran pitch berbeda-beda pada setiap manusia,
tergantung dari pangkal tenggorok yang dimiliki. Kisaran pitch yang khas
(habitual pitch) dimiliki oleh kebanyakan pria sebesar 50Hz - 250Hz, sedangkan
kebanyakan wanita memiliki pitch (habitual pitch) yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pria, yaitu berkisar antara 120 - 500Hz. Frekuensi fundamental ini
berubah secara konstan dan memberikan informasi linguistic seseorang seperti
pembeda antara intonasi dan emosi.

Pada laki-laki ketika bersuara trakea dan laring pada tenggorokan
membuka lebih lebar dibandingkan pada perempuan. Ukuran pita suara pada
laki-laki berkisar antara 17.5 mm sampai 25 mm, sedangkan pada perempuan
ukuran pita suaranya berkisar antara 12.5 sampai 17.5 mm. karena ukuran pita
suara perempuan lebih kecil, maka suara yang dihasilkan oleh perempuan akan
lebih tinggi [2] [7].

2.2.3 AUDACITY

Audacity adalah program pengolah suata/audio open source yang
disediakan oleh vendor Audacity. Audacity biasa digunakan untuk membuat
ringtone, menghilangkan vocal, memperlambat atau mempercepat tempo lagu
dan menggabungkan dua file audio. Dengan Audacity, pengguna bisa mengoreksi
berkas suara tertentu, atau sekedar menambahkan berbagai efek yang
disediakan. Selain itu, pengguna juga dapat berkreasi dengan suara yang dimiliki
sendiri. Kelebihan dari aplikasi ini adalah fitur dan kestabilan. Pustaka yang
digunakan juga tidak terlalu banyak dan waktu tunggunya juga tidak terlalu lama.
Pada penelitian ini Audacity berguna sebagai penggabung dua gelombang suara
atau stereo menjadi satu gelombang suara atau mono. Penggabungan dua
gelombang suara menjadi satu gelombang suara dilakukan karena nilai kedua
gelombang suara itu sama dan pada penelitian ini hanya dibutuhkan satu
gelombang suara.
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Gambar 2.2 Aplikasi Audacity

2.2.4 MATLAB

MATLAB (matrix laboratory) adalah sebuah lingkungan komputasi dan
bahasa pemograman komputer generasi ke empat. Dikembangkan oleh The
MathWorks, MATLAB memungkinkan menipulasi matriks, pem-plot-an fungsi
dan data, implementasi algoritma, pembuatan antar muka pengguna, dan peng-
antarmuka dengan program dalam bahasa lainnya. Meskipun hanya bernuansa
numerik, sebuah kotak kakas (toolbox) yang menggunakan mesin simbolik
MuPAD, memungkinkan akses terhadap kemampuan aljabar komputer.

Dalam skripsi ini MATLAB digunakan dalam pembuatan interface dalam
mengklasifikasikan suara ke dalam kelompok emosi. Rekaman suara menjadi
input dan keluaran pitch akan diproses lalu diklasifikasikan ke dalam kelompok
€mosi.
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Gambar 2.3 Tampilan Software MATLAB 2013
a. Current Folder : untuk mengakses file-file pada direktori saat ini.
b. Command Windows : untuk menuliskan perintah (sintak program).

c. Workspace : untuk mengekplorasi data yang dibuat atau diimport dari file
lain.

d. Command History : untuk melihat atau menjalankan kembali perintah yang
pernah dimasukkan sebelumnya pada command line.

2.2.5 K-Nearest Neighbors

K-nearest neighbor adalah sebuah metode yang digunakan untuk
mengklasifikasikan suatu objek berdasarkan data pembelajaran (training sample)
yang jaraknya paling dekat dengan objek. KNN merupakan instance-based
learning atau lazy learning dimana dilakukan perbandingan contoh data dengan
data lain pada saat proses training, yang disimpan dalam memori. Keunggulan
dari K-nearest neighbor adalah tangguh terhadap training data yang memiliki
banyak noise dan efektif bila training sample tepat.

Dalam KNN suatu objek diklasifikasikan berdasarkan jumlah tetangga
yang telah ditentukan sebelumnya, kemudian ditentukan termasuk dalam kelas
manakah objek tersebut dari tetangga terdekat berdasarkan training sample.
Cara K-NN melakukan reduksi noise terbagi menjadin dua proses. Yang pertama
adalah menentukan jumlah tetangganya terlebih dahulu.
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Algoritma metode KNN sangatlah sederhana, bekerja berdasarkan jarak
terpendek dari query instance ke training sample untuk menentukan KNNnya.
Training sample diproyeksikan ke ruang berdimensi banyak, dimana masing-
masing dimensi merepresentasikan fitur dari data. Ruang ini dibagi menjadi
bagian-bagian berdasarkan klasifikasi training sample. Sebuabh titik pada ruang ini
ditandai kelas c jika kelas ¢ merupakan klasifikasi yang paling banyak ditemui
pada k buah tetangga terdekat dari titik tersebut. Dekat atau jauhnya tetangga
biasanya dihitung berdasarkan Euclidean Distance yang direpresentasikan
sebagai berikut:

|
D(a,b) = M|'Z§=1(.ﬂk — b.)?,
Dimana matriks D(a,b) adalah jarak scalar dari kedua vector a dan b dari matriks
dengan ukuran d dimensi.

Pada fase training, algoritma ini hanya melakukan penyimpanan vektor-
vektor fitur dan klasifikasi data training sample. Pada fase klasifikasi, fitur-fitur
yang sama dihitung untuk testing data (yang klasifikasinya tidak diketahui). Jarak
vector baru terhadap seluruh vektor training sample dihitung kemudian diambil
sebanyak jumlah “k” yang telah ditentukan dengan jarak terdekat. Vektor yang
baru diklasifikasikan termasuk dalam klasifikasi manakah berdasarkan vector
training sample dari mayoritas klasifikasi.

L\ MAS
Lo

Gambar 2.4 Depalan titik dalam satu dimensi dan
estimasi densitas KNN dengan k =3 dan k =5

Nilai k yang terbaik untuk algoritma ini tergantung pada data. Secara
umum, nilai k yang tinggi akan mengurangi efek noise pada klasifikasi, tetapi
membuat batasan antara setiap klasifikasi menjadi semakin kabur. Nilai k yang
bagus dapat dipilih dengan optimasi parameter, misalnya dengan
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menggunakan cross-validation. Kasus khusus dimana klasifikasi diprediksikan
berdasarkan training data yang paling dekat (dengan kata lain, k = 1) disebut
algoritma nearest neighbor.

KNN memiliki beberapa kelebihan yaitu ketangguhan terhadap training
data yang memiliki banyak noise dan efektif apabila training data-nya besar.
Sedangkan, kelemahan KNN adalah KNN perlu menentukan nilai dari
parameter k (jumlah dari tetangga terdekat), training berdasarkan jarak tidak
jelas mengenai jenis jarak apa yang harus digunakan dan atribut mana yang
harus digunakan untuk mendapatkan hasil terbaik, dan biaya komputasi cukup
tinggi karena diperlukan perhitungan jarak dari tiapquery instance pada
keseluruhan training sample.

Klassifikasi dilakukan menggunakan software Matlab, karana pada
software Matlab terdapat fungsi KNN classify. Sehingga pada penelitian ini KNN
classify yang digunakan diambil dari fungsi Mat5lab.
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BAB 3 METODOLOGI

Metode penelitian akan membahas mengenai alur pelaksanaan
penelitian terhadap sistem yang akan dibuat sehingga proses penelitian dapat
terarah dengan baik sesuai tujuan penelitian. Adapun tahapan penelitian dapat
digambarkan dalam bentuk diagram blok yang ditunjukkan pada gambar 3.1.

7 N
‘ Start

Perumusan Masalah

A\ 4

Studi Literatur

v

Perancangan

A\ 4

Implementasi

A\ 4

Pengujian dan Analisis
Kesimpulan

End \

Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan

13



3.1 Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan tahap menentukan masalah yang dibahas
dalam penelitian. Masalah yang terbentuk meliputi:

1. Fitur pitch apa saja yang digunakan untuk mengklasifikasikan sebuh
potongan suara menggunakan metode KNN (K-nearest Neighbors) yang
tepat untuk mengenali emosi yang akurat dari parameter minimum,
maksimum dan mean beberapa pitch.

2. Berapa banyaknya tetangga yang dibutuhkan pada KNN (K-Nearest
Neighbors) untuk mengklasifikasi sebuah emosi yang akurat.

3.2 Studi Literatur

Studi literatur membahas mengenai teori-teori yang digunakan untuk
menunjang penulisan skripsi Pengenalan Emosi Manusia Berdasarkan Pitch
Menggunakan Metode K-Nearest Neighbors. Teori yang dipaparkan dalam studi
literatur yaitu mengenai kajian pustaka dan dasar teori. Untuk kajian pustaka
akan dipaparkan tentang penelitan sebelumnya tentang deteksi suara dengan
software penunjang yang sudah ada seperti AUDACITY dan MATLAB. Teori-teori
pendukung tersebut diperoleh dari buku, jurnal, e-book, dan dokumentasi
project pada penelitian sebelumnya.

3.3 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui semua kebutuhan yang
diperlukan untuk merancang dan membangun sistem. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan.

Secara keseluruhan, kebutuhan yang digunakan dalam pembuatan sistem
ini adalah sebagai berikut :

1. Kebutuhan hardware, meliputi :
- Laptop / Komputer PC
2. Kebutuhan software, meliputi :
- Microsoft Windows 7 Professional 32-bit sebagai sistem operasi
- AUDACITY
- MATLAB 2013

3.4 Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem ini dibentuk dalam diagram blok yang diagram
blok tersebut memiliki bagian-bagian dari beberapa sisem yang dibuat. Bagian-
bagian dari diagram blok tersebut mempunyai tugas yang utuh sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Perancangan dalam penelitian ini meliputi perancangan
algoritma untuk mendapatkan nilai pitch suara, algoritma untuk mendapatkan
fitur yang akan digunakan dari pitch yakni minimum, maksimum dan mean,
kemudian algoritma klasifikasi menggunakan K-Nearest Neighbors.
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3.5 Implementasi

Implementasi sistem dilakukan dengan mengacu pada perancangan
sistem yang sudah dibuat sebelumnya. Pada implementasi dicantumkan gambar
sistem yang sudah dibuat serta potongan-potongan bahasa pemrograman yang
digunakan.

3.6 Pengujian

Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa
sistem telah mampu bekerja sesuai dengan spesifikasi dari perancangan yang
telah dibuat. Pengujian pada sistem dilakukan dengan mengacu pada
perancangan sistem yang meliputi:

a. Pengujian akurasi dari Fitur dan K Tetangga terdekat KNN (K-Nearest
Neighbors)

3.7 Analisa dan Pembahasan

Dari pengujian yang dilakukan, data dari masing-masing tahap pengujian
akan diolah sebagai penentu analisis hasil Deteksi emosi manusi melalui suara
metode K-NN. Setelah semua sistem diuji secara keseluruhan, dilakukan analisa
untuk mengetahui hasil yang akan dilakukan untuk menarik kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan. Hasil pengujian dianalisis untuk menentukan apakah
sistem sudah berjalan baik sesuai dengan yang diharapkan.

3.8 Kesimpulan

Pada tahap kesimpulan ini akan dilakukan pengambilan kesimpulan dari
analisis hasil pengujian dari sistem. Kesimpulan akan memberikan akurasi atas
rumusan masalah yang ada.
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BAB 4 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan dijelaskan perancangan dari sistem yang dibuat dan
kemudian implementasi dari perancangan. Bab ini akan memudahkan proses
pengujian dan analisis karena didasarkan pada perancangan dan implementasi.

4.1 Perancangan

Tahap perancangan berisi tentang analisa perangkat yang digunakan dan
perancangan atau desain dari sistem yang nantinya dapat menjadi sebuah sistem
dalam satu kesatuan sehingga dapat dibuat sistem Pengenalan Emosi Manusia
Berdasarkan Pitch Menggunakan Metode K-Nearest Neighbors. Ada beberapa
tahap di antaranya sebagai berikut:

4.1.1 Analisa Kebutuhan

Analisis kebutuhan dalam perancangan bertujuan untuk menggambarkan
kebutuhan-kebutuhan dari sistem. Perangkat akan dianalisis sesuai dengan
perannya dalam membangun sistem sehingga akan mempermudah dalam
mendesain dan mengimplementasikan sistem. Kebutuhan perangkat lunak dalam
penelitian ini adalah:

Untuk menentukan fitur yang diskriminan dalam membedakan emosi
manusia berdasarkan pitch, dibutuhkan 3 parameter dasar statistik yakni:

1. Minimum
2. Maksimum

3. Mean.

4.1.2 Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem akan dijelaskan blok-blok dari sistem simulasi
pengenalan emosi manusia melalui suara Perancangan dimulai dari penentun
input dan output dari system. Input dari system adalah suara, suara yang
digunakan adalah potongan dari cuplikan film dalam format wav. Untuk
memproses hasil dari inputan suara dibutuhkan autocorrelation untuk
perhitungan nilai pitch yang merupakan fitur dari suara. Nilai pitch yang
digunakan adalah pitch minimum, maksimum dan mean. Selanjutnya nilai pitch
minimum, maksimum dan mean akan digunakan sebagai parameter klasifikasi
untuk mengenali emosi manusia. KNN digunakan untuk mengklasifikasikan emosi
sehingga emosi dapat dikenali. Emosi yang dikenali terdiri dari empat kelas yaitu:
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Netral/Normal, marah, sedih dan senang. Untuk emmperjelaskan system dapat
dilihat pada blok diagram gambar 4.1

Suara.wav Autocorelation KNN

Emosi yang
dikenali

Gambar 4.1 Blok Diagram Sistem

4.1.3 Diagram Alir Sistem

Pada diagram alir sistem dijelaskan urutan proses perancangan sistem
dari inputan suara suara dalam format wav yang akan diproses dengan
menggunakan fungsi autocorrelation untuk menentukan nilai pitch yaitu nilai
pitch  minimum, maksimum dan mean yang merupakan parameter untuk
pelatihan sistem. Pelatihan sistem digunakan untuk mengklasifikasikan emosi
manusia menggunakan metode KNN untuk menentukan emosi yang dikenali
yaitu netral/normal, marah, sedih dan senang. Diagram alir ditunjukan pada
gambar 4.2.
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( START

A 4

SUARA.WAV

A 4

AUTOCORELATIONS

A

PELATIHAN SISTEM

A 4

KNN CLASSIFY

A 4

EMOSI
MANUSIA

\ 4

( STOP )

Gambar 4.2 ALIR SISTEM

4.1.3.1 Perancangan Converter Stereo to Mono

Potongan suara dari cuplikan film memiliki format stereo atau dua
gelombang suara, sedangkan yang diperlukan adalah satu gelombang suara atau
disebut mono. Maka setiap potongan suara film yang tersimpan dengan format
.wav harus dirubah dahulu menjadi satu gelombang suara. Mengubah stereo
menjadi mono menggunakan aplikasi yang bernama Audacity.

Berikut ini adalah diagram mengubah stereo ke mono dengan
menggunakan audacity.
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A 4
\ 4

Latih_stereo. . Stereo (2 Mono (1 Latih_mono.
Audacity > >
wav gelombang) gelombang) wav

Gambar 4.3 Perancangan Trek Stereo ke Mono Latih.wav

4.1.3.2 Perancangan Auotocorelation

Faktor yang mempengaruhi emosi manusia pada suara adalah pitch. Pitch
ditentukan dengan menggunakan nilai autocorrelation. Nilai autocorelation dari
sinyal suara menunjukkan bagaimana bentuk gelombang yang melakukan
korelasi dengan dirinya sendiri sebagai fungsi perubahan waktu. Peluang bentuk
pola sinyal suara ditunjukan oleh suatu korelasi dari sinyal pada setiap lag waktu
tertentu. Berdasarkan pola sinyal maka akan didapatkan nilai estimasi dari pitch
(fundamental frekuensi).

Sebelum mendapatkan nilai Autocorelation dilakukan framming terlebih
dahulu vyaitu proses pembagian suara menjadi beberapa frame untuk
memudahkan perhitungan dan analisis suara. Gambar 4.4 adalah hasil dari satu
file suara format wav.

0.4

03

02

01F

0

01k

D21

03}

_0_4 1 1 1 1 1 1 1
0 1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000 8000

Gambar 4.4 Sinyal Suara

Satu frame terdiri dari beberapa sample. Pengambilan sample pada
Sebuah frame suara dilakukan setiap 10 milidetik (0.01 detik) dengan frekuensi
sampling 44100 Hz yakni standar dari sampling rate sehingga didapatkan 441
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sample dalam satu frame, seperti pada gambar 4.5 satu frame terdiri 441
sample.

L Ians s 1

04

03f B

01 B

01}t 4

03F n

_[]4 1 1 1 1 1 1 1 1
0 50 100 150 200 250 300 350 400 450

Gambar 4.5 Frame 1

Tiap frame dilakukan autocorrelation, hasil dari tiap frame kemudian di
potong dari posisi time lag puncak maksimal,seperti gambar 4.6 posisi time lag.
Tiap frame posisi time lag mejadi 0 kemudian ditambah dengan fs/500Hz yakni
frekuensi manusia. untuk menghitung pitch = fs/ posisi time lag, kemudian
dihitung nilai min, max, mean dari seluruh pitch.

Auto-correlation Function
T

250

200 -

150 +

100

50 -

0F

Correlation Measure

A0 F

-100 -

150 . . . . . . . . L
-250  -200 150 100 50 0 50 100 150 200 250

Lag

Gambar 4.6 Time lag

Perancangan fungsi untuk menentukan nilai minimum, maximum dan
mean dari pitch yang kemudian digunakan untuk klasifikasi jenis emosi manusia
berdasarkan suara dapat dilihat pada flowchart gambar 4.4.
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AUTOCORELATION START
/ Mono.wav /

|

Framing setiap
10 ms (441)

:

AUTOCORELATION

:

Menentukan
puncak malsimal

!

Puncak maksimal=0
+fs/500hz

|

Pitch=fs/puncak
maksimal

Nilai pitch
min, max, dan
mean
STOP

Gambar 4.7 AUTOCORELATION

4.1.3.3 Pelatihan Sistem

Inputan suara dalam format wav diproses untuk mendapatkan nilai pitch,
karena data traning diisi dengan nilai dari pitch minimum, maksimum dan mean.
Perhitungan autocorrelation digunakan untuk menetukan nilai pitch. Data
training dapat diliht di tablel 4.1

Tabel 4.1 Data training

No Min Max Mean
1 |112.8 441 176
2 |123.2 4455 232
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3 1140 495.5 189.7
4 | 124 397.3 212.6
5 1126.4 382.1 214.7
6 |126.7 495.5 393.7
7 1151 495.5 309.5
8 | 140 347.2 270.9
9 |173.6 347.2 250.4
10 | 133 479.3 268.1
11 | 122.8 495.5 286.8
12 [ 177.1 474.2 243.5
13 | 151 490 199.3
14 | 175.7 226.2 201.5
15 | 1173 331.6 205.5
16 | 122.8 334.1 216.8
17 | 113 495.5 327.1
18 | 146.5 310.6 225.4
19 | 132 479.3 196.1
20 | 1235 495.5 248.5

4.1.3.4 Perancangan KNN Classify

Pada sistem pengenalan emosi manusia dibutuhkan suatu metode klasifikasi
untuk menetukan emosi yang dikenali, sehingga digunakan KNN classify. Pada
gambar 4.5 menunjukkan langkah-langkah pengenalan emosi manusia untuk
mengklasifikasikan sebuah objek (data latih) berdasarkan parameter yang sudah

ditentukan.
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1.

KNN CLASSIFY

Parameter klasifikasi

Untuk mengklasifikasikan sebuh objek (data Latih)
parameter klasifikasi. Parameter klasifikasi yang digunakan adalah nilai
pitch minimum, maksimum dan mean, serta kelas. Seperti pada table

( START

A

Data Uji

A

Parameter

A

Klasifikasi

Emosi

Y
( STOP )

Gambar 4.8 Perancangan KNN CLASSIFY

di

4.2,
Tabel 4.2 Parameter klasifikasi

No Min Max Mean Addres Kelas
1 (1128 | 441 176 1 Netral

2 1232|4455 232 1 el

3 | 140 495.5 189.7 1 el

4 | 124 397.3 212.6 1 o' A

5 [1264 |382.1 214.7 1 Rergl

6 | 126.7 | 4955 393.7 2 Marah
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7 |115.1 495.5 309.5 2 Marah
8 1140 347.2 270.9 2 Marah
9 | 173.6 347.2 250.4 2 Marah
10 | 133 479.3 268.1 2 Marah
11 | 122.8 495.5 286.8 3 Sedih
12 | 177.1 474.2 243.5 3 Sedih
13 | 151 490 199.3 3 Sedih
14 | 175.7 226.2 201.5 3 Sedih
15 | 117.3 331.6 205.5 3 Sedih
16 | 122.8 334.1 216.8 4 Senang
17 | 113 495.5 327.1 4 Senang
18 | 146.5 310.6 2254 4 Senang
19 | 132 479.3 196.1 4 Senang
20 | 123.5 495.5 248.5 4 Senang
2. Klassifikasi

Klasifikasi dlakukan untuk mengenali emosi manusia dari data latih
berdasarkan parameter yng telah ditentukan. Emosi manusia terdiri dari
empat kelas yaitu netral, marah, sedih dan senang. Klassifikasi
dilkakukan menggunakan software matlab. Matlab memiliki fungsi-
fungsi built-in untuk melakukan tugas pengolahan sinyal, aljabar, dan
kalkulasi matematis lainnya. Matlab juga menyediakan bebbagai fungsi
untuk menampilkan data, baik dalam bentuk dua dimensi maupun
dalam bentuk tiga dimensi dan memiliki fungsi untuk mengklasifikasikan
sebuah objek. Sehingga pada penelitian ini digunakan KNN classify
sebagai klassifikasi emosi yang diambil dari matlab.
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4.1.4 Perancangan GUI Pengenalan Emosi Manusia Berdasarkan
Suara

Pada perancangan sistem ini perlu diperhatikan perancangan yang tepat
agar proses terarah dan terstruktur. Perancangan sistem secara keseluruhan
dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Flowchart di dibawah ini menjelaskan alur dari GUI. Sistem dijalankan di
MATLAB, dimana software ini telah memiliki program Autocorrelation function
untuk mendapatkan pitch dari sebuah potongan suara yang berbentuk .wav dan
mono yang berarti memiliki satu gelombang pitch.

Autocorrelation merupakan persamaan untuk mendapatkan nilai pitch.
Lalu dari beberapa pitch dalam potongan suara tersebut dihitung nilai min, max
dan mean dari pitch satu potongan suara.

Wanita dan pria memiliki pitch yang berbeda, makan data latih yang
digunakan berbeda. Setelah menentukan gender barulah dilanjutkan dengan
metode KNN (K-Nearest Neighbors) untuk melakukan klasifikasi emosi dari suara
data uji terhadap nilai terdekat data latih yang telah ditanamkan.
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START
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\ 4 A4
Autocorelation Autocorelation
A4 Y
Pelatihan Sistem Pelatihan Sistem
Suara Pria Suara Wanita
A
KNN
EMOSI

!
( STOP )

Gambar 4.9 Perancangan GUI

4.1.5 Perancangan Data Latih dan Data Uji

Perancangan data latih dan data uji merupakan hal yang sangat diperlukan
dalam metode KNN (K-Nearest Neighbors). Data latih yang digunakan adalah 40
potongan kata yang terdiri dari 20 perempuan dan 20 laki-laki. Dalam dua puluh
potongan suara film tersebut terbagi menjadi 4 kategori emosi. Maka masing-
masing memiliki lima data latih dari kategori normal, marah, sedih dan senang.

Data uji yang digunakan adalah 10 potongan kata yang terdiri dari 5
perempuan dan 5 laki-laki. Data uji merupakan data dari setiap kategori emosi.
Kedua data tersebut dalam format mono atau memiliki satu gelombang suara.
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4.2 IMPLEMENTASI
4.2.1 Implementasi Konversi Stereo ke Mono

Aplikasi audacity pada penelitian ini berfungsi sebagai konferter stereo
atau suara 2 gelombang menjadi mono atau suara 1 gelombang. Pengkonversian
ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Ambil file potongan suara dalam bentuk stereo.wav
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b. Pilih Trek pada menu bar dan pilih “Trek Stereo to Mono”
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4.2.2 Implementasi Penghitungan Fitur (Min, Max dan Mean dari
Pitch)
Implementasi membuat data latih yaitu dengan menggunakan data

latih_mono.wav dikorelasikan dengan autocorrelation function pada MATLAB.
Berikut adalah langkah menemukan nilai pitch setiap data latih:

a. Compile program autocorrelation function dengan memanggil nama file
latih_mono.wav

b. Nilai pitch

clear
cle

suara=wavread('l 1 l.wav');

panjang = length ({suara):

potong = 441;

jumlahPotong = ceil (panjang/potong);
n=.:0;

fs = 44100;

pitch = ones (juwwmlahPotong,1);
suaraPotong = cell (juwlahPotong,1):

for i = 1: jumlahPotong

if 1 == jumlahPotong
suaraPotong {i,1} = suara(jumlahPotong*potong:end,1):
pitch {i,1) = ACF (suaraPotong {i,1}, fs):

else

m = n+l;

0 = m+441-1;
suaraPotong {1i,1} = suaraim:o,1)’
pitch (i,1) = ACF (suaraPotong{i,1}, £s3):;
N =03
end;
end
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C.

W W~ ;W koW mn -

I

132.4324
112.7877
218.3168
326.6667
339.2308
331.5789
326.6667
Q

Q

Q

Q
178.5425
165.7395
128.9474
420
428.1553
117.6000
162.7306
252

441
404.5372

Tentukan min, max, mean dari nilai pitch yang sudah ada.

Tabel 4.3 Data Latih Pitch Pria

No Min Max Mean Addres Kelas
1 |1128 441 176 1 Netral
2 | 1232 445.5 232 1 el
3 | 140 495.5 189.7 1 il
4 | 124 397.3 2126 1 el
5 | 126.4 382.1 214.7 1 e
6 | 126.7 495.5 393.7 2 Marah
7 |115.1 495.5 309.5 2 Marah
8 | 140 347.2 270.9 2 Marah
9 |1736 347.2 250.4 2 Marah

29




10 | 133 479.3 268.1 2 Marah
11 | 122.8 495.5 286.8 3 Sedih
12 | 177.1 474.2 2435 3 Sedih
13 | 151 490 199.3 3 Sedih
14 | 175.7 226.2 201.5 3 Sedih
15 | 117.3 331.6 205.5 3 Sedih
16 | 122.8 334.1 216.8 4 Senang
17 | 113 495.5 327.1 4 Senang
18 | 146.5 310.6 225.4 4 Senang
19 | 132 479.3 196.1 4 Senang
20 | 123.5 495.5 248.5 4 Senang
Tabel 4.4 Data Latih Pitch Wanita

No | Min Max Mean Address Kelas

1 |[1256 270.6 160.4 1 Netral
2 | 2285 237.1 231.8 1 e
3 |225 331.6 289.6 1 el
4 |162.7 212 175.2 1 el
5 | 185 495.5 2155 1 el
6 |326.7 436.6 359.8 2 Marah
7 | 233 495.5 448.9 2 Marah
8 |141.8 355.6 307.8 2 Marah
9 |134 495.5 326.6 2 Marah
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10 | 230 495.5 399.3 2 Marah
11 | 200.5 257.9 237.6 3 Sedih
12 | 126 454.6 276.3 3 Sedih
13 | 146 495.5 273.8 3 Sedih
14 | 154 400.9 264.5 3 Sedih
15 | 142.7 408.3 282.6 3 Sedih
16 | 136.1 400.9 217 4 Senang
17 | 140 364.5 317.1 4 Senang
18 | 140 280.9 189.6 4 Senang
19 | 177 495.5 280.4 4 Senang
20 | 192.6 420 231.1 4 Senang

Alamat 1 untuk Normal, 2 untuk Marah, 3 untuk Sedih dan 4 untuk
Senang.

d. Lakukan seterusnya pada data latih hingga selesai.

4.2.3 Implementasi KNN (K-Nearest Neighbors)

Implementasi KNN (K-Nearest Neighbors) dilakukan di matlab
berdasarkan pada parameter nilai pitch minimum, maksimum, dan mean. untuk
menentukan klasifikasi emosi dari data uji. Karena pitch dari pria dan wanita
berbeda, maka KNN keduanya juga dibedakan yaitu KNNpria dan KNNwanita.

Pada KNN telah tersimpan nilai pitch yang didapat dari data latih yang
telah dikumpulkan. Data latih tersebut dibuat menjadi matrix. Masing-masing
nilai pitch memiliki alamat masing-masing. Alamat 1 untuk Normal, 2 untuk
Marah, 3 untuk Sedih dan 4 untuk Senang. Pada matrix disedikan satu baris
kosong yang diberi alamat 0. 0 menyatakan alamat bagi pitch yang belum
didefinisikan kelas emosinya. Dan di alamat O inilah data uji dimasukkan. Lalu
diproses dan dicari nilai terdekat data uji dengan kelas data latih yang sudah ada.
Barulah diketahui klasifikasi emosi yang ada pada data uji.

Berikut adalah implementasi KNN pada MATLAB berdasarkan gender pria

dan wanita:
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e Pria

Matrix di atas dibuat dengan data latih pitch pria. Alamat 0 menunjukkan
alamat untuk nilai pitch yang akan di uji. Setelah dijalankan di MATLAB, akan
muncul hasil.Data uji menyatakan nilai pitch yang telah diuji beserta alamat
0. Setelah diuji, terdapat kelas uji yang tertulis 100. Kelas 100 adalah kelas
normal, maka akan tampil kelas Netral atau Normal sebagai hasil klasifikasi

dari nilai pitch yang diuiji.

Lo |

e |

mean

zddrass

function EENpria
data=[ -

176 476 246 300;
177.1 474 .2 243.5 300;
112.8 276 441 100; -
123.2 445, 5 23z 100;
140.4 435,55 283.7 100;
126.7 435.5 393.7 200;
115.1 495.5 309.5 200;
146.5 310.6 225.4 400;
132 473,53 196.1 400;
140 347.2 270.9 200;
1349 479 .5 327.1 0
175.7 226.2 201.5 300;
113 495,5 327.1 400;
173.6 347.2 250.4 200;
133 473.3 268.1 200;
151 430 199.3 300;
124 397.3 212 .6 100;
126.4 302.1 214.7 100;
174 224 204 300;
122.8 334.1 Z16.8 400;
123.5 495.5 248.5 400;
1

D=tz uji

Gambar 4.10 Matrix KNN Pitch Min, Max dan Mean
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data uji =

199.0000 479.5000 327.1000 a

kelas uji =

100

ang =

Data masuk kelas Hetral

Gambar 4.11 Hasil Implementasi Pria

e Wanita

function KNNwanita min
- max
data=[

125.6 270.6 | [ 160.4| [ 100; mezn
233 435.5 || 448.3| | 200;

228.5 237.1 || 231.8| | 100: b| address
177 495.5 || 280.4| | 400:

142.7 408.3 282.6 300;
192.6 420 231.1| | 400:

225 331.6 || 289.6| | 100;

146 495.5 || 273.8 | | 300;

185 435.5 || 215.5| | 100;

326.7 436.6 || 359.8| | 200;

104.8 330 211.7 o; Datz uji
141.8 355.6 || 307.8| | 200;

134 495.5 || 326.6| | 200;

162.7 212 175.2 | | 100;

230 495.5 || 399.3| | 200;

140 364.5 || 317.1| | 400;

200.5 257.9 || 237.6| | 300;

126 454.6 || 276.3| | 300;

154 400.9 || 264.5| | 300;

136.1 400.9 || 217 400;

140 280.9 || 189.6| | 400;

Gambar 4.12 Matrix KNN Pitch Min, Max dan Mean
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Matrix di atas dibuat dengan data latih pitch wanita. Alamat 0
menunjukkan alamat untuk nilai pitch yang akan di uji. Setelah dijalankan di
MATLAB, akan muncul hasil seperti di bawah ini.

data_uji =

104.8000 330.0000 211.7000 0

kelas _uji =

100

ans =

Data masuk kelas Netral

Gambar 4.13 Hasil Implementasi Wanita

Data uji menyatakan nilai pitch yang telah diuji beserta alamat 0. Setelah
diuji, terdapat kelas uji yang tertulis 100. Kelas 100 adalah kelas normal, maka
akan tampil kelas Netral atau Normal sebagai hasil klasifikasi dari nilai pitch yang
diuji.

1. Perhitungan manual KNN
Langkah yang digunakan dalam metode KNN yaitu:
a. Menetukan parameter K (jumlh tetangga paling dekat)

K=11 dengan data seperti berikut

sample
ALK (i) | WA [wi) | MEAM [zi)
1n4 4955 1623

Gambar 4.14 Data Sample
b. Meghitung kuadrat jarak Euclid terkecil dar masing-masing objek

terhadap data training yang telah ditentukan.
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Perhitungan Jarak
Mo | MINIx) | M&X[y) | MEAN (2] : : : : : : : : :
P2 | fe-wiln2 [-1i]n2 o) 24 (=i 024 (-2 02 | akarloexi )b 24 (v-vi 10 24 (-2 0 2]
1 117.3 33le 2055 1769 26663.2 1566.24 26906.3 1700
2 1771 4742 2435| 53436 4537 £593.44 123907 1113
3 1128 441 176 774 29705 187.69 32354 569
L) 1232 4455 232 3686 2500.0 4855.09 77267 87.9
5 140 4955 2897 12960 0.0 1623076 17526.8 1324
3 1267 4955 3937 5153 0.0 53545.96 54061.3 2325
7 1151 4955 3095 1232 0.0 2166784 217911 1476
g 1485 3106 2254 18063 34188.0 39561.681 399759 1938
9 132 4793 1961 7840 262.4 114244 2188.9 168
10 140 347.2 2709 12%.0 219929 11793.96 350829 187.3
11 1757 2262 2015 51409 725225 1536.64 79200.0 2814
12 113 4955 3271 g1.0 0.0 27159.04 272400 1650
13 1736 3472 250.4| 48442 219929 776161 34595.7 186.0
14 133 4793 2681 8410 262.4 1119364 122971 1109
13 151 430 1933 22080 30.3 1369 3608.3 60.1
16 124 3973 2126 4000 96432 2530.09 125733 1121
17 126.4 3021 2147 50L& 374036 274576 406511 2016
15 1228 4955 2868 3534 0.0 15500.25 15853.7 1259
19 1228 3341 2168 3534 26050.0 2970.25 293737 171.4
20 1235 4955 2455 3803 0.0 743044 7810.7 85.4
Gambar 4.15 Perhitungan Jarak Euclid
c. Mengurutkan objk-objek kedalam kelompok yang memiliki jarak terkecil
Mo | MIN(E) | Maxy) | MEAN (2) Perhitungan Jarak Jarak terkec|
akar[(x-xi )~ 2+(y-yi1~2+{z-zi1"2]

1 117.3 331.6 205.5 170.0 13

2 1771 A474.2 243.5 111.32 7

E] 112.8 441 176 5E6.9 2

4 123.2 445.5 232 a7.9 4

] 140 495,53 289.7 122.4 1

& 126.7 495.5 393.7 2332.5 19

7 115.1 495.5 309.5 147.6 11

a2 146.5 310.6 225.4 199.9 17

9 132 479.3 196.1 46,8 1
10 140 347.2 270.9 187.3 16
11 175.7 226.2 201.5 281.4 20
12 113 495.5 3271 165.0 12
13 173.6 347.2 250.4 186.0 15
14 133 479.3 268.1 110.9 &
15 151 430 133.3 60,1 3
16 124 397.3 212.6 112.1 8
17 126.4 302.1 214.7 201.6 18
18 122.8 495.5 286.8 125.9 9
19 122.8 334.1 216.8 171.4 14
20 123.5 433.5 248.5 8.4 3

Gambar 4.16 Kelompok Jarak Terkecil

35




d. Dengan kategori KNN yang paling banyak, makadapat diprediksikan

kelas dari hasil nilai query instance yang telah dihitung.

No | MING | Mascry) |MESN (2) _Jarak : Jarak terkecil | Kategori KNN | Kelas
akar (x-xi )" 2+ y-yi )" 2+H(z-2i)7 2]
1 1173 | 3316 | 2085 170.0 13 Tidak 3
2| 1771 | 4742 | 2435 111.3 7 Ya 3
3| 112.8 441 176 56.9 7 Va 1
4] 123.2 | 4455 232 87.9 4 Va 1
5| 140 435.5 | 289.7 132.4 10 Ya 1
6] 1267 | 4955 | 3937 232.5 13 Tidak 2
7 1151 | 4955 | 3oss 147.6 11 Va 2
8| 1465 | 3106 | 225.4 139.9 17 Tidak 4
a| 13z 479.3 | 196.1 6.8 1 Va 4
10| 140 347.2 | 270.9 187.3 16 Tidak 2
11| 1757 | 2262 | 2005 2814 20 Tidak 3
12| 113 4955 | 3271 165.0 12 Tidak 4
13| 1736 | 3472 | 2504 186.0 15 Tidak 2
14| 133 479.3 | 268.1 110.9 § Va 2
15| 151 430 199.3 £0.1 3 Va 3
16 124 397.3 | 2126 112.1 8 Ya 1
17| 1264 | 3021 | 2147 2016 18 Tidak 1
18] 1228 | 4355 | 2868 135.9 9 Va 3
19| 1228 | 3341 | 2168 171.4 14 Tidak 4
70| 1235 | 4355 | 2485 88.4 5 Va 4

Gambar 4.17 Prediksi Kelas
Klasifikasi KNN dengan menggunakan K=11, dimana jarak terkecil dari 1
sampai 11 termasuk dalam kategori KNN sehingga kelas yang dihasilkan adalah

lkarena mayoritas kelas yang didapatkan dari hasil perhitungan jarak terkecil.
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BAB 5 PENGUJIAN DAN ANALISIS

Bab ini membahas mengenai tahapan pengujian dan analisis dari sistem
yang sudah dibuat. Proses pengujian terdapat satu tahap pengujian, yaitu
pengujian fitur pitch dan jumlah tetangga klasifikasi KNN (K-Nearest Neighbors)
untuk mengenali emosi manusia.

5.1 Hasil Pengujian

Berdasarkan perancangan maka dilakukan pengujian pada sistem untuk
dapat menganalisis hasil yang didapatkan.

5.1.1 Pengujian Fitur Pitch Dan Jumlah Tetangga Klasifikasi KNN (K-
Nearest Neighbors) Untuk Pengenalan Emosi Manusia

5.1.1.1 Tujuan Pengujian

Tujuan dari pengujian Fitur KNN (K-Nearest Neighbors)dan pengujian “K
tetangga terdekat adalah menentukan fitur dari pitch mana dan jumlah
tetannga yang akan memberikanakurasi terbaik dalam klasifikasi KNN untuk
menentukan jenis emosi manusia berdasarkan suara.Fitur pada penelitian ini ada
3 yaitu nilai pitch minimal, maksimal dan rata-rata. Dan fitur yang akan diuji
adalah 1 fitur, kombinasi 2 fitur dan 3 fitur sehingga total banyaknya konfigurasi
fitur yang diuji adalah 5.

«“

Pada pengujian “K” Tetangga Terdekat banyaknya pengujian adalah pada
1 hingga 19 tetangga terdekat karena data latih sebanyak 20.

5.1.1.2 Prosedur Pengujian

Pengujian fitur KNN dilakukan dengan membuat kombinasi fitur terlebih
dahulu. Barulah masing-masing fitur diterapkan pada program KNN yang ada di
MATLAB. Fitur yang akan diuji adalah:

1. 1 fitur:
- Min
-  Max
- Mean

2. 2 fitur:
- Min & Max
- Min &Mean
- Max & Mean
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3. 3fitur:
- Min, Max dan Mean

Berikut adalah blok diagram dari prosedur pengujian fitur KNN:

KNN
" :
T (K-Nearest Neighbors) P!

Gambar 5.1 Blok Diagram Pengujian 1 Fitur KNN

KNN
: | :
Z (K-Nearest Neighbors) Ao

Gambar 5.2 Blok Diagram Pengujian 2 Fitur KNN

KNN
: | :
i (K-Nearest Neighbors) P!

Gambar 5.3 Blok Diagram Pengujian 3 Fitur KNN

Pengujian “K” Tetangga Terdekat dilakukan setelah mengetahui berapa
fitur KNN yang dipakai. Pengujian menyatakan bahwa fitur yang digunakan
adalah Min, Max & Mean.Maka akan dipilih lagi dari kedua macam KNN fitur
tersebut yang paling tepat akurasinya dengan mengubah jumlah tetangga
terdekat. Pengujian mengubah nilai K pada program KNN, dimulai dari 1, 3, 5, 7,
9, 11, 13, 15, 17 dan 19. Maka terdapat 10x pengubahan nilai K. Keberhasilan
dari pengujian ini adalah akurasinya.

5.1.1.3 Pelaksanaan Pengujian

Menyiapkan data uji untuk di klasifikasikan emosinya pada KNN. Masing-
masing diuji pada fitur yang telah dirancang.
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data_sample=s|

MIN

104;
175.7;
112 .8;
134;
272.2:

1

data training=[

HNIN ADDRESS
117.
177,
11z2.
123.
140
126,
115.1
145.5
132

140

175.7
113

173.6
133
151
124
126,
122,
1zz.
123.

L

L=l

O L R R R R T A S

mom Qb

Gambar 5.4 Pengujian 1 Fitur Nilai Pitch Min

data_sample=[

MAE

495, 5;
454,62
441;
495.5;
339.2;

]

data_training=[

MAE ADDRESS
33l.6
474,
441
445,
495,
495,
495,
310.
473,
347,
ZEZ6.
495,
347.
473,
490
397.
J0Z.
4395,
334.
495,
]

(]
w

L I = L L R |

Bl R T I T T

noP e W

Gambar 5.5Pengujian 1 Fitur Nilai Pitch Max
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data sample=[
HMELN
162.3
315.4
2159.7;
Z63.8
315.6
1

data training=[

HMELN ADDRESS
Z05.5
Z43.5
176
232
Z89.
393.
309,
ZZ5
196,
Z70
Z01.
3E7.
Z50.
Z68.
199,
Z1z2.
Z14.
Z86.
zZ16.
Z45.
1

o

[ N - B - - VTN VI VS S

L T 1 B R O L IV T R - o, B B |

Gambar 5.6 Pengujian 1 Fitur Nilai Pitch Mean

data sample=[

MIN MAX
104 495.5
175.7 434 .6
11z.8 441
134 495.5
27z.2 339.2

]

data training=[

HIN HMAX ADDRESS
117.3 331.6 3
177.1 474 .2 3:
11z .8 441 1:
1z23.2 445.5 1z
140 495.5 1:
1z6.7 495.5 Z:
115.1 495.5 Z;r
146.5 310.6 4;
132 4793 4
140 347.2 Z:
175.7 Z26.2 3
113 495.5 4;
173.68 347.2 Z;
133 4793 Z:
151 490 3
1z4 397.3 1z
126.4 30z2.1 1:
1zz.8 495.5 3:
122 .8 334.1 4
123.5 495.5 4;

Gambar 5.7 Pengujian 2 Fitur Nilai Pitch Min — Max
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data_ ssample=[

MIN MEAN

104 162.3;
175.7 315.4;
11z.8 219.7;
134 Z63.8;
Z72.2 318.6;

]

data_training=[

nIN MEAN ADDRESS
117.3 205.5 3;
177.1 243.5 3;
112.8 176 1;
123.2 232 1:
140 289.7 1;
126.7 393.7 2;
115.1 309.5 2;
146.5 225.4 4;
132 196.1 4;
140 270.3 2;
175.7 201.5 3;
113 327.1 4;
173.6 250.4 2;
133 266.1 2;
151 199.3 3;
124 212.6 1:
126.14 214.7 1
122.8 286.8 3;
122.8 216.8 4;
123.5 kag.s 4;

Gambar 5.8 Pengujian 2 Fitur Nilai Pitch Min — Mean

data samples[

max nEN
495.5 182.3;
a84.6 318.4;
a41 219.7;
495.5 263.8;
kas.z 318.6;
]

data training=[

MAE HEAN ADDRESS
331.6 205.5 3
474.2 243.5 3:
441 176 1z
445,35 232 1:
495.5 289.7 1:
495.5 393.7 zZ;
495.5 309.5 Z:
310.6 225.4 4;
479,73 186.1 4;
347.2 270.9 2;
Z26.2 201.5 3:
495.5 3z27.1 4;
347.2 250.4 Z;
479.3 288.1 2;
490 199.3 3:
397.3 21z.6 1z
F02.1 214.7 1;
495.5 286.8 3
334.1 216.58 4;
495.5 248.5 4;

Gambar 5.9 Pengujian 2 Fitur Nilai Pitch Max — Mean
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data sample=|

MIN MAX HELN

104 435.5 16Z.3:;
175.7 454. 6 315.4;
11z2.5 441 Z19.7;
134 495.5 263.8;
Z72.2 339.:2 3lg.6;

]

data training=[

MIN MAX HMELN ADDEESS
117.3 331.6 Z205.5 3
177.1 474.2 Z243.5 3
112.5 441 176 1:
123.:2 445.5 232 1:
140 495.5 Z89.7 1:
126.7 495.5 393.7 Z:
115.1 495.5 Jgoe. s Z;
146.5 310.6 ZZ5.4 4
132 479.3 196.1 4
140 347.2 Z70.9 Z:
175.7 ZZ6.:2 £Z01.5 3
113 435.5 327.1 4
173.8 347.2 Z250.4 Z:
133 479.3 Ze5.1 Z:
151 430 193.3 3
124 397.3 Z12.6 1:
1Z6.4 302.1 214.7%7 1:
122.5 495.5 Z86.8 3
122.5 334.1 Z1a.8 4;
123.5 435.5 Z45.5 4

]

Gambar 5.10 Pengujian 3 Fitur Nilai Pitch Min — Max — Mean

42



Dari setiap fitur akan dipilih fitur KNN dan jumlah tetannga yang memiliki
akurasi yang paling baik. Perbandingan akurasi dilihat dari hasil program KNN
dan kelas asli dari potongan suara film yang telah diklasifikasi secara manual
sesuai dengan konten adegan dalam film tersebut. Gambar 5.11 adalah proses
pengujian akurasi dari setiap konfigurasi fitur untuk jumlah tetangga k = 1 hingga
19. Nilai pada gambar tersebut diubah secara manual.

data latih= data training(:,1:3);

data uji= data sample (:,1:3);

kelas latih= data trainingi:,4]:

k= 11;

3k adalah banyvak tetangga yvang akan ditentukan

kelas uji=knneclassifyidata uji, data latih, kelas latih, k)

Gambar 5.11 Source Code KNN untuk “K”

Kelas uji merupakan kelas hasil dari klasifikasi terhadap data sampel
berdasarkan data training yang jaraknya paling dekat dengan data sample.

5.1.1.4 Hasil Pengujian

Dalam pengujian ini akurasi klasifikasi emosi merupakan ukuran
keberhasilan suatu fitur untuk digunakan. Akurasi setiap data uji sejumlah 5
suara pria dan 5 suara wanita untuk masing-masing konfigurasi fitur dan jumlah
tetangga K dapat dilihat di tabel 5.1 untuk pria dan 5.2 untuk wanita. Detil
perhitungan akurasi dapat dilihat di lampiran 1.

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Fitur dengan jumlah “K’ untuk pria

No Konmbinasi | Jumlah | Akurasi
Fitur tetangga | (%)
1 Min 1 40
3 20
5 20
5 20
9 40
1 60
13 80
15 40
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40

17
19 40
Max 1 40
3 20
5 0
7 20
9 20
11 20
13 20
15 20
17 40
19 20
Mean 1 60
3 60
5 40
2 60
9 60
11 60
13 60
15 60
17 60
19 80
Min &max | 1 20
20
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20

5
2 20
9 0
11 0
13 20
15 20
17 20
19 40
Max & 1 A
mean Z 20
5 20
v 20
9 0
11 0
13 20
15 20
17 20
19 20
Min & 1 40
mean
3 60
5 60
7 60
9 60
60

11
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13 60
15 60
17 80
19 80
7 Min, max, | 1 20
& mean
3 20
5 40
7 40
9 40
11 80
13 40
15 40
17 40
19 20

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Fitur dengan jumlah “K’ untuk Wanita

No Konmbinasi | Jumlah | Akurasi
Fitur tetangga | (%)
1 Min 1 60
3 40
5 20
5 20
9 20
11 "%
13 40
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15 40
17 20
19 60
Max 1 40
3 40
5 20
7 20
9 20
11 20
13 20
15 40
17 20
19 40
Mean 1 20
3 40
5 40
7 60
9 60
11 60
13 40
15 40
17 20
19 20
Min &max |1 60
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3 40
5 40
7 20
9 40
11 40
13 60
15 20
17 60
19 60
Max & 1 60
mean
3 60
5 40
7 40
9 40
11 40
13 60
15 20
17 20
19 80
Min & 1 60
mean
3 20
5 60
7 20
9 20
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11 40
13 40
15 40
17 40
19 40
7 Min, max, | 1 100
& mean
3 60
5 40
7 40
9 40
11 40
13 60
15 20
17 80
19 80

5.2 Analisis

Pada subab analisis dilakukan pembahasan tentang hasil percobaan yang
telah dilakukan.

5.2.1 Analisis Pengujian Fitur KNN dan “K” Tetangga Terdekat

Pengujian fitur KNN dan “K” tetangga terdekat pada pria dan wanita
dilakukan secara terpisah dikarenakan nilai pitch dari pria dan wanita berbeda
sehingga untuk pengujian dilakukan secara terpisah dan jumlah tetangga yang
digunakan berbeda, oleh karena itu hasil akurasi dari pengujian fitur KNN dan “K”
tetangga tidak sama.

Berdasarkan hasil tabel 5.1 untuk suara pria, diketahui bahwa akurasi
tertinggi adalah adalah 80 % pada penggunaan fitur min, max & mean dengan
jumlah tetangga sebanyak 11. Sedangkan pada wanita diketahui bahwa akurasi
tertinggi adalah 100% menggunakan fitur min, max & mean dengan jumlah
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tetangga sebanyak 1. Prbedaan hasil akurasi yang berbeda terjadi di karenakan
pengujian dilakukan secara terpisah untuk suara pria dan wanita. Pengujian
dilakukan sebanyak 10 kali, terdapat 5 sample uji untuk pria dan 5 sample uiji
untuk wanita dimana sample tersebut diambil dari potongan adegan film dengan
suara dari orang yang berbeda-beda dan ucapan kata yang berbeda pula.

Dari hasil pengujian KNN (K-Nearest Neighbors), pada sepuluh kali
pengujian sistem dapat berjalan dengan baik. Masing-masing KNNpria dan
KNNwanita bisa mengklasifikasikan emosi dari data uji. Lima data uji pria berhasil
80%. Lima data uji wanita berhasil 100%. Metode KNN dapat berhasil diterapkan
di skripsi ini.
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil perancangan, implementasi, dan
analisis pengujian yang telah dilakukan, beserta saran yang dapat meningkatkan
dan mengembangkan sistem yang telah ada.

6.1 Kesimpulan

1. Dalam penelitian ini telah dibuat simulasi penentuan jenis emosi manusia
yakni sedih, senang, normal dan marah berdasarkan pitch dari suara
menggunakan klasifikasi K-Nearest Neighbors.

2. Metode pengenalan suara ini dimulai dengan mengubah suara stereo ke
mono, framing suara per 10 milidetik, perhitungan pitch masing-masing
frame, penentuan parameter minimum-maksimum-mean dari pitch yang
akan dijadikan fitur klasifikasi menggunakan K-Nearest Neighbors.

3. Dari pengujian akurasi sebanyak 5 data uji suara pria dan 5 data uji suara
wanita pada 5 kombinasi fitur yang terdiri dari 1 fitur, 2 fitur, 3 fitur dan
jumlah tetangga K dari 1 hingga 19 dengan masing-masing 20 data latih
suara pria dan 20 data latih suara wanita, didapatkan akurasi tertinggi yakni
pada pria 80% dan wanita 100% dengan menggunakan 3 fitur yaitu min,max
& mean dengan jumlah tetangga 11 dan 1.

6.2 Saran

1. Sistem dapat dikembangkan dan diimplementasikan pada rumah
sesungguhnya dengan penambahan perangkat otomatis lainnya
menggunakan sensor-sensor yang sesuai fungsi dan tujuannya.

2. Sistem Pengenalan emosi manusia ini dapat dikembangkan menjadi sistem
fitur hiburan yang lebih besar untuk Smart Home.
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LAMPIRAN 1 PERHITUNGAN AKURASI

1. Pengujian Suara Pria

a. 1Fitur
e Min

K=1

z Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 l.wav 104 | Normal Normal v

2 1 2.wav 175.7 | Marah Marah v

3 1 3.wav 112.8 | Normal Sedih X

4 1 4.wav 134 | Marah Senang X

5 1 5.wav 272.2 | Sedih Marah X
Akurasi=40%

K=3
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 104 | Normal Normal v

2 1 2.wav 175.7 | Sedih Marah X

3 1 3.wav 112.8 | Normal Sedih X

4 1 4.wav 134 | Marah Senang X

5 1 5.wav 272.2 | Sedih Marah X
Akurasi=20%

K=5

No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 104 | Sedih Normal X

2 1 2.wav 175.7 | Sedih Marah X

3 1 3.wav 112.8 | Sedih Sedih v

4 1 4.wav 134 | Marah Senang X

5 1 5.wav 272.2 | sedih Marah X

Akurasi=20%
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No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 l.wav 104 | Normal Normal \'
2 1 2.wav 175.7 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 112.8 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 134 | Marah Senang X
5 1 5.wav 272.2 | Sedih Marah X
Akurasi=20%

K=9

No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 104 | Normal Normal v
2 1 2.wav 175.7 | Marah Marah V
3 1 3.wav 112.8 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 134 | Normal Senang X
5 1 5.wav 272.2 | Sedih Marah X
Akurasi=40%

K=11

No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 104 | Normal Normal V
2 1 2.wav 175.7 | Marah Marah v
3 1 3.wav 112.8 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 134 | Normal Senang X
5 1 5.wav 272.2 | Marah Marah v

Akurasi=60%
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K=13

No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 l.wav 104 | Normal Normal \'
2 1 2.wav 175.7 | Marah Marah v
3 1 3.wav 112.8 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 134 | Senang Senang v
5 1 5.wav 272.2 | Marah Marah v
Akurasi=80%
K=15
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 104 | Normal Normal v
2 1 2.wav 175.7 | Marah Marah V
3 1 3.wav 112.8 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 134 | Marah Senang X
5 1 5.wav 272.2 | Sedih Marah X
Akurasi=40%
K=17
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 104 | Normal Normal V
2 1 2.wav 175.7 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 112.8 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 134 | Senang Senang v
5 1 5.wav 272.2 | Sedih Marah X

Akurasi=40%
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K=19

No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 l.wav 104 | Normal Normal \'

2 1 2.wav 175.7 | Marah Marah v

3 1 3.wav 112.8 | Normal Sedih X

4 1 4.wav 134 | Marah Senang X

5 1 5.wav 272.2 | Sedih Marah X

Akurasi=40%
e MAX
K=1

No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 495.5 | Normal Normal v

2 1 2.wav 484.6 | Marah Marah V

3 1 3.wav 441 | Normal Sedih X

4 1 4.wav 495.5 | Normal Senang X

5 1 5.wav 339.2 | Senang Marah X

Akurasi=40%

K=3

No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 495.5 | Marah Normal X
2 1 2.wav 484.6 | Marah Marah v
3 1 3.wav 441 | Normal Sedih X

4 1 4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 1 5.wav 339.2 | Senang Marah X

Akurasi=20%
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No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 l.wav 495.5 | Marah Normal X
2 1 2.wav 484.6 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 441 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 1 5.wav 339.2 | Senang Marah X
Akurasi=0%
K=7
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 495.5 | Marah Normal X
2 1 2.wav 484.6 | Marah Marah v
3 1 3.wav 441 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 1 5.wav 339.2 | Senang Marah X
Akurasi=20%
K=9
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 495.5 | Marah Normal X
2 1 2.wav 484.6 | Marah Marah v
3 1 3.wav 441 | Norma Sedih X
4 1 4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 1 5.wav 339.2 | Normal Marah X
Akurasi=20%
K=11
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 495.5 | Marah Normal X
2 1 2.wav 484.6 | Marah Marah v
3 1 3.wav 441 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 1 5.wav 339.2 | Normal Marah X

Akurasi=20%
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K=13

No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 l.wav 495.5 | Normal Normal \'
2 1 2.wav 484.6 | Normal Marah X
3 1 3.wav 441 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 495.5 | Normal Senang X
5 1 5.wav 339.2 | Normal Marah X
Akurasi=20%
K=15
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 495.5 | Marah Normal X
2 1 2.wav 484.6 | Marah Marah v
3 1 3.wav 441 | Marah Sedih X
4 1 4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 1 5.wav 339.2 | Normal Marah X
Akurasi=20%
K=17
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 495.5 | Marah Normal X
2 1 2.wav 484.6 | Marah Marah v
3 1 3.wav 441 | Marah Sedih X
4 1 4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 1 5.wav 339.2 | Marah Marah v
Akurasi=40%
K=19
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 495.5 | Normal Normal v
2 1 2.wav 484.6 | Marah Marah v
3 1 3.wav 441 | Normal Sedih X
4 1 4.wav 495.5 | Normal Senang X
5 1 5.wav 339.2 | Sedih Marah X

Akurasi=40%
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e MEAN

K=1
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 l.wav 162.3 Normal | Normal v
2 1 2.wav 318.4 Marah | Marah v
3 1 3.wav 219.7 Senang | Sedih X
4 1 4.wav 263.8 Marah | Senang X
5 1 5.wav 318.6 Marah | Marah v
Akurasi=60%
K=3
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 162.3 Normal | Normal v
2 1 2.wav 318.4 Marah | Marah V
3 1 3.wav 219.7 Senang | Sedih X
4 1 4.wav 263.8 Marah | Senang X
5 1 5.wav 318.6 Marah | Marah V
Akurasi=60%
K=5
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 162.3 Sedih Normal X
2 1 2.wav 318.4 Marah | Marah v
3 1 3.wav 219.7 Normal | Sedih X
4 1 _4.wav 263.8 Marah | Senang X
5 1 5.wav 318.6 Marah | Marah v

Akurasi=40%
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No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 l.wav 162.3 Normal | Normal \'
2 1 2.wav 318.4 Marah | Marah v
3 1 3.wav 219.7 Normal | Sedih X
4 1 4.wav 263.8 Marah | Senang X
5 1 5.wav 318.6 Marah | Marah \'
Akurasi=60%
K=9
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 162.3 Normal | Normal V
2 1 2.wav 318.4 Marah | Marah v
3 1 3.wav 219.7 Senang | Sedih X
4 1 4.wav 263.8 Marah | Senang X
5 1 5.wav 318.6 Marah | Marah v
Akurasi=60%
K=11
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 162.3 Normal | Normal V
2 1 2.wav 318.4 Marah | Marah v
3 1 3.wav 219.7 Senang | Sedih X
4 1 4.wav 263.8 Marah | Senang X
5 1 5.wav 318.6 Marah | Marah v
Akurasi=60%
K=13
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 162.3 Normal | Normal v
2 1 2.wav 318.4 Marah | Marah v
3 1 3.wav 219.7 Senang | Sedih X
4 1 4.wav 263.8 Marah | Senang X
5 1 5.wav 318.6 Marah | Marah '

Akurasi=60%
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K=15

No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 l.wav 162.3 Normal | Normal \'
2 1 2.wav 318.4 Marah | Marah v
3 1 3.wav 219.7 Senang | Sedih X
4 1 4.wav 263.8 Marah | Senang X
5 1 5.wav 318.6 Marah | Marah \'
Akurasi=60%
K=17
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 162.3 Normal | Normal V
2 1 2.wav 318.4 Marah | Marah v
3 1 3.wav 219.7 Normal | Sedih X
4 1 4.wav 263.8 Sedih Senang X
5 1 5.wav 318.6 Marah | Marah v
Akurasi=60%
K=19
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 1 1.wav 162.3 Normal | Normal V
2 1 2.wav 318.4 Marah | Marah v
3 1 3.wav 219.7 Senang | Sedih X
4 1 4.wav 263.8 Senang | Senang v
5 1 5.wav 318.6 Marah | Marah v

Akurasi=80%

62




B. 2 FITUR

e MIN & MAX
K=1
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 l.wav 104 495.5 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 175.7 | 484.6 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 112.8 441 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 495.5 | Normal | Senang X
5 1 5.wav 272.2 | 339.2 | Marah | Marah v
Akurasi=20%
K=3
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 495.5 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 175.7 | 484.6 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 112.8 441 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 495.5 | Normal | Senang X
5 1 5.wav 272.2 | 339.2 | Marah | Marah v
Akurasi=20%
K=5
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 495.5 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 175.7 | 484.6 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 112.8 441 | Normal | Sedih X
4 1 _4.wav 134 495.5 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 | 339.2 | Marah | Marah v

Akurasi=20%
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K=7

No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 l.wav 104 495.5 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 175.7 | 484.6 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 112.8 441 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 495.5 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 | 339.2 | Marah | Marah v
Akurasi=20%
K=9
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 495.5 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 175.7 | 484.6 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 112.8 441 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 495.5 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 | 339.2 | Sedih Marah X
Akurasi=0%
K=11
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 495.5 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 175.7 | 484.6 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 112.8 441 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 495.5 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 | 339.2 | Normal | Marah X
Akurasi=0%
K=13
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 _1.wav 104 495.5 | Normal | Normal \'
2 1 2.wav 175.7 | 484.6 | Normal | Marah X
3 1 3.wav 112.8 441 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 495.5 | Marah | Senang X
5 1_5.wav 272.2 | 339.2 | Sedih Marah X

Akurasi=20%
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K=15

No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 l.wav 104 495.5 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 175.7 | 484.6 | Marah | Marah v
3 1 3.wav 112.8 441 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 495.5 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 | 339.2 | Normal | Marah X
Akurasi=20%
K=17
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 495.5 | Normal | Normal v
2 1 2.wav 175.7 | 484.6 | Marah | Marah v
3 1 3.wav 112.8 441 | Marah | Sedih X
4 1 4.wav 134 495.5 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 | 339.2 | Normal | Marah X
Akurasi=20%
K=19
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 495.5 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 175.7 | 484.6 | Normal | Marah v
3 1 3.wav 112.8 441 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 495.5 | Normal | Senang X
5 1 5.wav 272.2 | 339.2 | Marah | Marah v

Akurasi=40%
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MAX & MEAN

K=1
No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 495.5 162.3 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 484.6 318.4 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 441 219.7 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 495.5 263.8 | Normal | Senang X
5 1 5.wav 339.2 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=20%
K=3
No | Nama File Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 495.5 162.3 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 484.6 318.4 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 441 219.7 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 495.5 263.8 | Normal | Senang X
5 1 5.wav 339.2 318.6 | Marah | Marah V
Akurasi=20%
K=5
No | Nama File Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 495.5 162.3 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 484.6 318.4 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 441 219.7 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 495.5 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 339.2 318.6 | Marah | Marah v

Akurasi=20%
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K=7

No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 l.wav 495.5 162.3 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 484.6 318.4 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 441 219.7 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 495.5 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 339.2 318.6 | Marah | Marah \'
Akurasi=20%
K=9
No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 495.5 162.3 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 484.6 318.4 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 441 219.7 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 495.5 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 339.2 318.6 | Sedih Marah X
Akurasi=0%
K=11
No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 495.5 162.3 | Senang | Normal X
2 1 2.wav 484.6 318.4 | Sedih Marah X
3 1 3.wav 441 219.7 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 495.5 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 339.2 318.6 | Normal | Marah X
Akurasi=0%
K=13

No | Nama File Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 _1.wav 495.5 162.3 | Normal | Normal \'

2 1 2.wav 484.6 318.4 | Normal | Marah X

3 1 3.wav 441 219.7 | Normal | Sedih X

4 1 4.wav 495.5 263.8 | Marah | Senang X

5 1_5.wav 339.2 318.6 | Sedih Marah X

Akurasi=20%
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K=15

No | Nama File Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 l.wav 495.5 162.3 | Senang | Normal X

2 1 2.wav 484.6 318.4 | Marah | Marah v

3 1 3.wav 441 219.7 | Normal | Sedih X

4 1 4.wav 495.5 263.8 | Marah | Senang X

5 1 5.wav 339.2 318.6 | Normal | Marah X
Akurasi=20%

K=17
No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 495.5 162.3 | Marah | Normal X

2 1 2.wav 484.6 318.4 | Marah | Marah v

3 1 3.wav 441 219.7 | Marah | Sedih X

4 1 4.wav 495.5 263.8 | Marah | Senang X

5 1 5.wav 339.2 318.6 | Normal | Marah X
Akurasi=20%

K=19
No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 495.5 162.3 | Senang | Normal X

2 1 2.wav 484.6 318.4 | Normal | Marah X

3 1 3.wav 441 219.7 | Normal | Sedih X

4 1 4.wav 495.5 263.8 | Normal | Senang X

5 1 5.wav 339.2 318.6 | Marah | Marah v

Akurasi=20%
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MIN & MEAN

K=1
No | Nama File Min Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 162.3 | Normal | Normal v
2 1 2.wav 175.7 318.4 | Normal | Marah X
3 1 3.wav 112.8 219.7 | Senang | Sedih X
4 1 4.wav 134 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=40%
K=3
No | Nama File Min Mean Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 l.wav 104 162.3 | Normal | Normal v
2 1 2.wav 175.7 318.4 | Marah | Marah v
3 1 3.wav 112.8 219.7 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 318.6 | Marah | Marah V
Akurasi=60%
K=5
No | Nama File Min Mean Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 162.3 | Normal | Normal v
2 1 2.wav 175.7 318.4 | Marah | Marah v
3 1 3.wav 112.8 219.7 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=60%
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K=7

No | Nama File Min Mean Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 l.wav 104 162.3 | Normal | Normal v
2 1 2.wav 175.7 318.4 | Marah | Marah v
3 1 3.wav 112.8 219.7 | Senang | Sedih X
4 1 4.wav 134 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=60
K=9
No | Nama File Min Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 162.3 | Normal | Normal v
2 1 2.wav 175.7 318.4 | Marah | Marah v
3 1 3.wav 112.8 219.7 | Senang | Sedih X
4 1 4.wav 134 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=60%
K=11
No | Nama File Min Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 162.3 | Normal | Normal v
2 1 2.wav 175.7 318.4 | Marah | Marah v
3 1 3.wav 112.8 219.7 | Senang | Sedih X
4 1 4.wav 134 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=60%
K=13
No | Nama File Min Mean Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 162.3 | Normal | Normal V'
2 1 2.wav 175.7 318.4 | Marah | Marah '
3 1 3.wav 112.8 219.7 | Senang | Sedih X
4 1 _4.wav 134 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=60%
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K=15

No | Nama File Min Mean Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 1 l.wav 104 162.3 | Normal | Normal v
2 1 2.wav 175.7 318.4 | Marah | Marah v
3 1 3.wav 112.8 219.7 | Senang | Sedih X
4 1 4.wav 134 263.8 | Marah | Senang X
5 1 5.wav 272.2 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=60%
K=17
No | Nama File Min Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 162.3 | Normal | Normal v
2 1 2.wav 175.7 318.4 | Marah | Marah v
3 1 3.wav 112.8 219.7 | Normal | Sedih X
4 1 4.wav 134 263.8 | Senang | Senang Vv
5 1 5.wav 272.2 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=80%
K=19
No | Nama File Min Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 1 1.wav 104 162.3 | Normal | Normal v
2 1 2.wav 175.7 318.4 | Marah | Marah v
3 1 3.wav 112.8 219.7 | Senang | Sedih X
4 1 4.wav 134 263.8 | Senang | Senang Vv
5 1 5.wav 272.2 318.6 | Marah | Marah v

Akurasi=80%
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C.3 FITUR
MIN, MAX & MEAN
K=1

No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |1 1wav | 104 | 4955 | 162.3 | Senang | Normal X
2 | 1 2.wav | 175.7 | 484.6 | 318.4 | Normal | Marah X
3 | 1 3.wav | 112.8 | 441 | 219.7 | Normal | Sedih X
4 | 1 4wav | 134 | 495.5 | 263.8 | Marah | Senang X
5 | 1 5.wav | 272.2 | 339.2 | 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=20%
K=3
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |1 1wav | 104 | 4955 | 162.3 | Senang | Normal X
2 | 1 2.wav | 175.7 | 484.6 | 318.4 | Normal | Marah X
3 | 1 3.wav | 112.8 | 441 | 219.7 | Normal | Sedih X
4 | 1 4.wav | 134 | 495.5 | 263.8 | Marah | Senang X
5 | 1 5.wav | 272.2 | 339.2 | 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=20%
K=5
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |1 1wav | 104 | 4955 | 162.3 | Senang | Normal X
2 | 1 2.wav | 175.7 | 484.6 | 318.4 | Marah | Marah v
3 | 1 3.wav | 112.8 | 441 | 219.7 | Normal | Sedih X
4 | 1 4wav | 134 | 495.5 | 263.8 | Marah | Senang X
5 | 1 5wav | 272.2 | 339.2 | 318.6 | Marah | Marah v

Akurasi=40%
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K=7

No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |1 1wav | 104 | 4955 | 162.3 | Senang | Normal X
2 | 1 2.wav | 175.7 | 484.6 | 318.4 | Marah | Marah v
3 | 1 3.wav | 112.8 | 441 | 219.7 | Normal | Sedih X
4 | 1 4wav | 134 | 495.5 | 263.8 | Marah | Senang X
5 | 1 5wav | 272.2 | 339.2 | 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=40%
K=9
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |1 1wav | 104 | 4955 | 162.3 | Normal | Normal v
2 | 1 2wav |175.7 | 484.6 | 318.4 | Marah | Marah v
3 | 1 3.wav | 112.8 | 441 | 219.7 | Normal | Sedih X
4 | 1 4.wav | 134 | 495.5 | 263.8 | Sedih Senang X
5 | 1 5.wav | 272.2 | 339.2 | 318.6 | Sedih Marah X
Akurasi=40%
K=11
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |1 1wav | 104 | 4955 | 162.3 | Normal | Normal v
2 | 1 2wav |175.7 | 484.6 | 318.4 | Marah | Marah v
3 | 1 3.wav | 112.8 | 441 | 219.7 | Normal | Sedih X
4 | 1 4wav | 134 | 4955 | 263.8 | Senang | Senang Vv
5 | 1 5.wav | 272.2 | 339.2 | 318.6 | Marah | Marah v

Akurasi=80%
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K=13

No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |1 1wav | 104 | 4955 | 162.3 | Normal | Normal v
2 | 1 2.wav | 175.7 | 484.6 | 318.4 | Marah | Marah v
3 | 1 3.wav | 112.8 | 441 | 219.7 | Normal | Sedih X
4 | 1 4wav | 134 | 495.5 | 263.8 | Normal | Senang X
5 | 1 5wav | 272.2 | 339.2 | 318.6 | Sedih Marah X
Akurasi=40%
K=15
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |1 1wav | 104 | 4955 | 162.3 | Senang | Normal X
2 | 1 2wav |175.7 | 484.6 | 318.4 | Marah | Marah v
3 | 1 3.wav | 112.8 | 441 | 219.7 | Normal | Sedih X
4 | 1 4.wav | 134 | 495.5 | 263.8 | Marah | Senang X
5 | 1 5.wav | 272.2 | 339.2 | 318.6 | Marah | Marah v
Akurasi=40%
K=17
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |1 1wav | 104 | 495.5 | 162.3 | Senang | Normal X
2 | 1 2wav |175.7 | 484.6 | 318.4 | Marah | Marah \4
3 | 1 3.wav | 112.8 | 441 | 219.7 | Senang | Sedih X
4 | 1 4wav | 134 | 495.5 | 263.8 | Marah | Senang X
5 | 1 5.wav | 272.2 | 339.2 | 318.6 | Marah | Marah v

Akurasi=40%
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K=19

No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |1 1wav | 104 | 4955 | 162.3 | Senang | Normal X
2 | 1 2.wav | 175.7 | 484.6 | 318.4 | Normal | Marah X
3 | 1 3.wav | 112.8 | 441 | 219.7 | Normal | Sedih X
4 | 1 4wav | 134 | 495.5 | 263.8 | Marah | Senang X
5 | 1 5wav | 272.2 | 339.2 | 318.6 | Marah | Marah v

Akurasi=20%

2. Pengujian Suara Wanita

a. 1 Fitur
e Min
K=1
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 142.7 | Marah Normal X
2 2_2.wav 132 | Marah Marah V
3 2_3.wav 211 | Sedih Sedih v
4 2_4.wav 212 | Sedih Senang X
5 2 5.wav 149.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=60%
K=3
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2 l.wav 142.7 | Sedih Normal X
2 2_2.wav 132 | Marah Marah v
3 2 3.wav 211 | Normal Sedih X
4 2_4.wav 212 | Normal Senang X
5 2_5.wav 149.5 | Sedih Sedih v

Akurasi=40%
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No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_l.wav 142.7 | Sedih Normal X

2 2_2.wav 132 | Senang Marah X

3 2 3.wav 211 | Normal Sedih X

4 2_4.wav 212 | Normal Senang X

5 2 5.wav 149.5 | Sedih Sedih \'
Akurasi=20%

K=7
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 142.7 | Senang Normal X

2 2_2.wav 132 | Senang Marah X

3 2 3.wav 211 | Normal Sedih X

4 2_4.wav 212 | Normal Senang X

5 2 5.wav 149.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=20%

K=9
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 142.7 | Sedih Normal X

2 2_2.wav 132 | Senang Marah X

3 2 3.wav 211 | Normal Sedih X

4 2_4.wav 212 | Normal Senang X

5 2 5.wav 149.5 | Sedih Sedih v
K=11
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 142.7 | Sedih Normal X

2 2_2.wav 132 | Sedih Marah X

3 2 3.wav 211 | Normal Sedih X

4 2_4.wav 212 | Normal Senang X

5 2_5.wav 149.5 | Sedih Sedih \4

Akurasi=20%
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K=13

No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_l.wav 142.7 | Sedih Normal X
2 2_2.wav 132 | Senang Marah X
3 2 3.wav 211 | Sedih Sedih v
4 2_4.wav 212 | Sedih Senang X
5 2 5.wav 149.5 | Sedih Sedih \'
Akurasi=40%
K=15
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 142.7 | Sedih Normal X
2 2_2.wav 132 | Senang Marah X
3 2_3.wav 211 | Sedih Sedih v
4 2 _4.wav 212 | Sedih Senang X
5 2 5.wav 149.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=40%
K=17
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 142.7 | Sedih Normal X
2 2_2.wav 132 | Senang Marah X
3 2 _3.wav 211 | Senang Sedih X
4 2_4.wav 212 | Senang Senang X
5 2 5.wav 149.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=20%
K=19
No Nama File Min Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 142.7 | Sedih Normal X
2 2_2.wav 132 | Sedih Marah X
3 2 3.wav 211 | Sedih Sedih v
4 2 4.wav 212 | Senang Senang \'
5 2_5.wav 149.5 | Sedih Sedih \4

Akurasi=60%
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e MAX

K=1
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_l.wav 241 | Normal Normal \'
2 2_2.wav 347.2 | Marah Marah \'
3 2_3.wav 277.4 | Senang Sedih X
4 2_4.wav 495.5 | Normal Senang X
5 2 _5.wav 495.5 | Normal Sedih X

Akurasi=40%

K=3
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2 l.wav 241 | Normal Normal v

2 2_2.wav 347.2 | Marah Marah v

3 2 _3.wav 277.4 | Senang Sedih X

4 2_4.wav 495.5 | Marah Senang X

5 2 5.wav 495.5 | Marah Sedih X

Akurasi=40%

K=5
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2 l.wav 241 | Normal Normal v
2 2 2.wav 347.2 | Senang Marah X
3 2 3.wav 277.4 | Normal Sedih X
4 2_4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 2 5.wav 495.5 | Marah Sedih X

Akurasi=20%
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No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_l.wav 241 | Normal Normal \'
2 2_2.wav 347.2 | Senang Marah X
3 2 3.wav 277.4 | Normal Sedih X
4 2_4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 2 5.wav 495.5 | Marah Sedih X
Akurasi=20%
K=9
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 241 | Normal Normal V
2 2_2.wav 347.2 | Senang Marah X
3 2 _3.wav 277.4 | Normal Sedih X
4 2 _4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 2 5.wav 495.5 | Marah Sedih X
Akurasi=20%
K=11
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 241 | Normal Normal V
2 2_2.wav 347.2 | Senang Marah X
3 2 3.wav 277.4 | Normal Sedih X
4 2 4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 2 5.wav 495.5 | Marah Sedih X
Akurasi=20%
K=13
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 241 | Normal Normal v
2 2_2.wav 347.2 | Senang Marah X
3 2 3.wav 277.4 | Senang Sedih X
4 2 4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 2 5.wav 495.5 | Marah Sedih X

Akurasi=20%
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K=15

No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_l.wav 241 | Normal Normal \'
2 2_2.wav 347.2 | Marah Marah v
3 2 3.wav 277.4 | Normal Sedih X
4 2_4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 2 5.wav 495.5 | Marah Sedih X
Akurasi=40%
K=17
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 241 | Normal Normal V
2 2_2.wav 347.2 | Normal Marah X
3 2 _3.wav 277.4 | Normal Sedih X
4 2 _4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 2 5.wav 495.5 | Marah Sedih X
Akurasi=20%
K=19
No Nama File Max Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 241 | Normal Normal V
2 2_2.wav 347.2 | Marah Marah v
3 2 3.wav 277.4 | Normal Sedih X
4 2 4.wav 495.5 | Marah Senang X
5 2 5.wav 495.5 | Marah Sedih X

Akurasi=40%
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e MEAN

K=1
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_l.wav 185.9 Senang | Normal X
2 2_2.wav 273.1 Sedih Marah X
3 2 3.wav 234.1 Norma | Sedih X
4 2_4.wav 322.8 Marah | Senang X
5 2 _5.wav 269.5 Sedih Sedih \'
Akurasi=20%
K=3
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2 l.wav 185.9 Normal | Normal v
2 2_2.wav 273.1 Sedih Marah X
3 2 3.wav 234.1 Normal | Sedih X
4 2_4.wav 322.8 Marah | Senang X
5 2 5.wav 269.5 Sedih Sedih v
Akurasi=40%
K=5
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2 l.wav 185.9 Normal | Normal v
2 2 2.wav 273.1 Sedih Marah X
3 2 3.wav 234.1 Normal | Sedih X
4 2 4.wav 322.8 Marah | Senang X
5 2_5.wav 269.5 | Sedih Sedih v

Akurasi=40%
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No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_l.wav 185.9 Normal | Normal \'
2 2_2.wav 273.1 Sedih Marah X
3 2 3.wav 234.1 Sedih Sedih v
4 2_4.wav 322.8 Marah | Senang X
5 2 5.wav 269.5 Sedih Sedih \'
Akurasi=60%
K=9
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 185.9 Normal | Normal V
2 2_2.wav 273.1 Sedih Marah X
3 2_3.wav 234.1 | Sedih Sedih v
4 2 _4.wav 322.8 Marah | Senang X
5 2 5.wav 269.5 Sedih Sedih v
Akurasi=60%
K=11
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_l.wav 185.9 Normal | Normal v
2 2_2.wav 273.1 Sedih Marah X
3 2 3.wav 234.1 Sedih Sedih v
4 2 4.wav 322.8 Marah | Senang X
5 2 5.wav 269.5 Sedih Sedih v
Akurasi=60%
K=13
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 185.9 Sedih Normal X
2 2_2.wav 273.1 | Sedih Marah X
3 2 3.wav 234.1 Sedih Sedih v
4 2 4.wav 322.8 Sedih Senang X
5 2_5.wav 269.5 | Sedih Sedih \4

Akurasi=40%
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K=15

No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_l.wav 185.9 Normal | Normal \'
2 2_2.wav 273.1 Sedih Marah X
3 2 3.wav 234.1 Normal | Sedih X
4 2_4.wav 322.8 Sedih Senang X
5 2 5.wav 269.5 Sedih Sedih \'
Akurasi=40%
K=17
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 185.9 Senang | Normal X
2 2_2.wav 273.1 Sedih Marah X
3 2 3.wav 234.1 Normal | Sedih X
4 2 _4.wav 322.8 Marah | Senang X
5 2 5.wav 269.5 Sedih Sedih v
Akurasi=20%
K=19
No Nama File Mean Hasil Kelas Asli Akurasi
1 2_1.wav 185.9 Senang | Normal X
2 2_2.wav 273.1 Sedih Marah X
3 2 3.wav 234.1 Normal | Sedih X
4 2 4.wav 322.8 Marah | Senang X
5 2 5.wav 269.5 Sedih Sedih v

Akurasi=20%
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B. 2 FITUR

e MIN & MAX
K=1
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 142.7 241 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 132 347.2 | Sedih Marah X
3 2_3.wav 211 277.4 | Sedih Sedih \4
4 2_4.wav 212 495.5 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 149.5 | 495.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=60%
K=3
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2 1l.wav 142.7 241 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 132 347.2 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 211 277.4 | Normal | Sedih X
4 2_4.wav 212 495.5 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 149.5 | 495.5 | Sedih Sedih \4
Akurasi=40%
K=5
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2 l.wav 142.7 241 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 132 347.2 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 211 277.4 | Normal | Sedih X
4 2_4.wav 212 495.5 | Marah | Senang X
5 2 5.wav 149.5 | 495.5 | Sedih Sedih v

Akurasi=40%
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K=7

No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 142.7 241 | Normal | Normal v
2 2 _2.wav 132 347.2 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 211 277.4 | Normal | Sedih X
4 2_4.wav 212 495.5 | Marah | Senang X
5 2 5.wav 149.5 | 495.5 | Marah | Sedih X
Akurasi=20%
K=9
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_1.wav 142.7 241 | Normal | Normal \"
2 2_2.wav 132 347.2 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 211 277.4 | Normal | Sedih X
4 2 _4.wav 212 495.5 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 149.5 | 495.5 | Sedih Sedih \4
Akurasi=40%
K=11
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_1.wav 142.7 241 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 132 347.2 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 211 277.4 | Normal | Sedih X
4 2 4.wav 212 495.5 | Sedih Senang X
5 2_5.wav 149.5 | 495.5 | Sedih Sedih \4

Akurasi=40%

85




K=13

No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 142.7 241 | Normal | Normal \'
2 2_2.wav 132 347.2 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 211 277.4 | Sedih Sedih '
4 2_4.wav 212 495.5 | Marah | Senang X
5 2 5.wav 149.5 | 495.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=60%
K=15
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_1l.wav 142.7 241 | Sedih Normal X
2 2_2.wav 132 347.2 | Sedih Marah X
3 2_3.wav 211 277.4 | Sedih Sedih \4
4 2 _4.wav 212 495.5 | Marah | Senang X
5 2 5.wav 149.5 | 495.5 | Marah | Sedih X
Akurasi=20%
K=17
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_1.wav 142.7 241 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 132 347.2 | Senang | Marah X
3 2_3.wav 211 277.4 | Sedih Sedih \4
4 2 4.wav 212 495.5 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 149.5 | 495.5 | Sedih Sedih \4
Akurasi=60%
K=19
No | Nama File Min Max Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_1l.wav 142.7 241 | Normal | Normal \'
2 2 _2.wav 132 347.2 | Senang | Marah X
3 2 _3.wav 211 277.4 | Sedih Sedih \4
4 2_4.wav 212 495.5 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 149.5 | 495.5 | Sedih Sedih \4

Akurasi=60%
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MAX & MEAN

K=1
No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Normal | Marah X
3 2_3.wav 277.4 | 234.1 | Sedih Sedih v
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2 _5.wav 495.5 269.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=60%
K=3
No | Nama File Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_1l.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Normal | Marah X
3 2_3.wav 277.4 | 234.1 | Sedih | Sedih v
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 | Sedih | Sedih \4
Akurasi=60%
K=5
No | Nama File Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2 l.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2 2.wav 347.2 273.1 | Sedih Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Normal | Sedih X
4 2 4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 495.5 269.5 | Sedih Sedih v

Akurasi=40%
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K=7

No | Nama File Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 241 185.9 | Normal | Normal \'
2 2 _2.wav 347.2 273.1 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Normal | Sedih X
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2 5.wav 495.5 269.5 | Sedih Sedih '
Akurasi=40%
K=9
No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_1.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Normal | Sedih X
4 2 _4.wav 495.5 322.8 | Sedih Senang X
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 | Sedih Sedih \4
Akurasi=40%
K=11
No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Normal | Sedih X
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 | Sedih | Sedih \4
Akurasi=40%
K=13
No | Nama File Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Sedih Sedih v
4 2 _4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 | Sedih Sedih \4
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Akurasi=60%

K=15
No | Nama File Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2 _2.wav 347.2 273.1 | Senang | Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Normal | Sedih X
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Normal | Senang X
5 2 5.wav 495.5 269.5 | Marah | Sedih X
Akurasi=20%
K=17
No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_1.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Senang | Marah X
3 2_3.wav 277.4 | 234.1 |Sedih | Sedih \4
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2 5.wav 495.5 269.5 | Marah | Sedih X
Akurasi=20%
K=19
No | Nama File | Max Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Normal | Marah V
3 2_3.wav 277.4 | 234.1 |Sedih | Sedih \4
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 | Sedih | Sedih \4

Akurasi=80%
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MIN & MEAN
K=1

No | Nama File Min Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 241 185.9 | Senang | Normal X
2 2_2.wav 347.2 | 273.1 | Sedih Marah X
3 2_3.wav 277.4 | 234.1 |Sedih | Sedih \4
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Normal | Senang X
5 2_5.wav 495.5 269.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=40%
K=3
No | Nama File Min Mean Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2 _1l.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Sedih Marah X
3 2_3.wav 277.4 | 234.1 | Sedih | Sedih '
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Normal | Senang X
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 | Sedih | Sedih \4
Akurasi=60%
K=5
No | Nama File Min Mean Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2 l.wav 241 185.9 | Normal | Normal v
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Sedih Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Normal | Sedih X
4 2 4.wav 495.5 322.8 | Senang | Senang X
5 2 _5.wav 495.5 269.5 | Sedih Sedih v

Akurasi=40%
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K=7

No | Nama File Min Mean Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_l.wav 241 185.9 | Senang | Normal X
2 2 2.wav 347.2 273.1 | Sedih Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Normal | Sedih X
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2 5.wav 495.5 269.5 | Sedih Sedih \
Akurasi=20%
K=9
No | Nama File Min Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_1.wav 241 185.9 | Senang | Normal X
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Sedih Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Normal | Sedih X
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 |Sedih | Sedih \4
Akurasi=20%
K=11
No | Nama File Min Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_1.wav 241 185.9 | Sedih Normal X
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Sedih Marah X
3 2_3.wav 277.4 | 234.1 | Sedih [ Sedih \4
4 2 _4.wav 495.5 322.8 | Sedih Senang X
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 |Sedih | Sedih \4
Akurasi=40%
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K=13

No | Nama File Min Mean Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_1l.wav 241 185.9 | Sedih Normal X
2 2_2.wav 347.2 | 273.1 | Sedih Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Sedih Sedih v
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Sedih Senang X
5 2 5.wav 495.5 269.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=40%
K=15
No | Nama File Min Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_1l.wav 241 185.9 | Senang | Normal X
2 2_2.wav 347.2 273.1 | Sedih Marah X
3 2_3.wav 277.4 | 234.1 | Sedih | Sedih v
4 2 _4.wav 495.5 322.8 | Sedih Senang X
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 |Sedih | Sedih \4
Akurasi=40%
K=17
No | Nama File Min Mean Hasil | Kelas Asli | Akurasi
1 2_1.wav 241 185.9 | Senang | Normal X
2 2 _2.wav 347.2 273.1 | Sedih Marah X
3 2_3.wav 277.4 | 234.1 | Sedih Sedih v
4 2_4.wav 495.5 322.8 | Marah | Senang X
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 | Sedih | Sedih \4
Akurasi=40%
K=19
No | Nama File Min Mean Hasil Kelas Asli | Akurasi
1 2_1.wav 241 185.9 | Senang | Normal X
2 2 _2.wav 347.2 273.1 | Sedih Marah X
3 2 3.wav 277.4 234.1 | Sedih Sedih X
4 2 4.wav 4955 322.8 | Senang | Senang Vv
5 2_5.wav 495.5 | 269.5 |Sedih | Sedih \

Akurasi=40%
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C.3 FITUR
MIN, MAX & MEAN

K=1
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |2 _1.wav |142.7 | 241 | 185.9 | Normal | Normal v
2 | 2. 2wav | 132 | 347.2 | 273.1 | Marah | Marah v
3 | 2.3.wav | 211 | 277.4 | 234.1 | Sedih Sedih '
4 | 2 4wav | 212 | 495.5 | 322.8 | Senang | Senang v
5 | 2.5.wav | 149.5 | 495.5 | 269.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=100%
K=3
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |2 1.wav | 142.7 | 241 | 185.9 | Normal | Normal v
2 | 2 2.wav | 132 | 347.2 | 273.1 | Marah | Marah v
3 | 2 3.wav | 211 | 277.4 | 234.1 | Normal | Sedih X
4 | 2 4.wav | 212 | 495.5 | 322.8 | Marah | Senang X
5 | 2_5.wav | 149.5 | 495.5 | 269.5 | Sedih | Sedih \4
Akurasi=60%
K=5
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |2 1.wav | 142.7 | 241 | 185.9 | Normal | Normal v
2 | 2. 2.wav | 132 | 347.2 | 273.1 | Senang | Marah X
3 | 2 3.wav | 211 | 277.4 | 234.1 | Normal | Sedih X
4 | 2 4.wav | 212 | 495.5 | 322.8 | Marah | Senang X
5 | 2_5.wav | 149.5 | 495.5 | 269.5 | Sedih | Sedih \

Akurasi=40%
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K=7

No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |2 _1wav |142.7| 241 | 185.9 | Normal | Normal v
2 | 2.2.wav | 132 | 347.2 | 273.1 | Senang | Marah X
3 | 2.3.wav | 211 | 277.4 | 234.1 | Normal | Sedih X
4 | 2_4.wav | 212 | 495.5 | 322.8 | Sedih Senang X
5 | 2_5.wav | 149.5 | 495.5 | 269.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=20%
K=9
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |2 1wav |142.7 | 241 | 185.9 | Normal | Normal v
2 | 2 2.wav | 132 | 347.2 | 273.1 | Senang | Marah X
3 | 2 3.wav | 211 | 277.4 | 234.1 | Normal | Sedih X
4 | 2 4.wav | 212 | 495.5 | 322.8 | Sedih Senang X
5 | 2_5.wav | 149.5 | 495.5 | 269.5 | Sedih | Sedih \4
Akurasi=40%
K=11
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |2 1.wav | 142.7 | 241 | 185.9 | Normal | Normal v
2 | 2 2.wav | 132 | 347.2 | 273.1 | Senang | Marah X
3 | 2 3.wav | 211 | 277.4 | 234.1 | Normal | Sedih X
4 | 2 4.wav | 212 | 495.5 | 322.8 | Marah | Senang X
5 | 2_5.wav | 149.5 | 495.5 | 269.5 | Sedih | Sedih \4

Akurasi=40%
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K=13

No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |2 _1wav |142.7| 241 | 185.9 | Normal | Normal v
2 | 2.2.wav | 132 | 347.2 | 273.1 | Sedih Marah X
3 | 2. 3.wav | 211 | 277.4 | 234.1 | Sedih Sedih v
4 | 2 4.wav | 212 | 495.5 | 322.8 | Marah | Senang X
5 | 2_5.wav | 149.5 | 495.5 | 269.5 | Sedih Sedih v
Akurasi=60%
K=15
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |2 1wav |142.7 | 241 | 185.9 | Normal | Normal v
2 | 2 2.wav | 132 | 347.2 | 273.1 | Senang | Marah X
3 | 2 3.wav | 211 | 277.4 | 234.1 | Normal | Sedih X
4 | 2 4.wav | 212 | 495.5 | 322.8 | Marah | Senang X
5 | 2_5.wav | 149.5 | 495.5 | 269.5 | Marah | Sedih X
Akurasi=20%
K=17
No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |2 1.wav | 142.7 | 241 | 185.9 | Normal | Normal v
2 | 2 2.wav | 132 | 347.2 | 273.1 | Senang | Marah X
3 | 2_3.wav | 211 | 277.4 | 234.1 | Sedih | Sedih \4
4 | 2 4wav | 212 | 4955 | 322.8 | Senang | Senang Vv
5 | 2_5.wav | 149.5 | 495.5 | 269.5 | Sedih | Sedih \4

Akurasi=100%
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K=19

No | Nama Min | Max | Mean | Hasil Kelas | Akurasi
File Asli
1 |2 _1wav |142.7| 241 | 185.9 | Normal | Normal v
2 | 2.2.wav | 132 | 347.2 | 273.1 | Senang | Marah X
3 | 2. 3.wav | 211 | 277.4 | 234.1 | Sedih Sedih v
4 | 2 4wav | 212 | 4955 | 322.8 | Senang | Senang v
5 | 2_5.wav | 149.5 | 495.5 | 269.5 | Sedih Sedih v

Akurasi=40%
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LAMPIRAN 2 PROGRAM PITCH

suara=wavread('file.wav');

panjang = length (suara);

potong = 441;

jumlahPotong = ceil (panjang/potong) ;
n = 0;

fs = 44100;

pitch = ones (jumlahPotong,l);
suaraPotong = cell (jumlahPotong,l);

for i = 1: jumlahPotong

if 1 == jumlahPotong
suaraPotong {i,1} =

suara (jumlahPotong*potong:end, 1) ;
: pitch (i,1) = ACF (suaraPotong {i,1}, fs);

else

m = n+l;

o = m+441-1;

suaraPotong {i,1} = suara(m:o0,1);

pitch (i,1) = ACF (suaraPotong{i,1l}, fs);

n = o;

end;
end
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LAMPIRAN 4 PROGRAM K-NN PRIA

knn pria
function KKNpria

data sample=|

104 495.5 162.3;
175.7 484.6 318.4;
112.8 441 219.7;
134 495.5 263.8;
272.2 339.2 318.6;

]

data training=|

117.3 331.6 205.5 3;
177.1 474.2 243.5 3;
112.8 441 176 1;
123.2 445.5 232 1;
140 495.5 289.7 1;
126.7 495.5 393.7 2;
115.1 495.5 309.5 2;
146.5 310.6 225.4 4;
132 479.3 196.1 4;
140 347.2 270.9 2;
175.7 226.2 201.5 3;
113 495.5 327.1 4;
173.6 347.2 250.4 2;
133 479.3 268.1 2;
151 490 199.3 3;
124 397.3 212.6 1;
126.4 302.1 214.7 1;
122.8 495.5 286.8 3;
122.8 334.1 216.8 4;
123.5 495.5 248.5 4;

]

%$Inisialisasi netral=1
%marah=2
%sedih=3
ssenang=4

$x=[1 2 3 4 5 ¢ 7 8 9 10 12 13 14 15 16 17
18 19 20 217;

data latih= data training(:,1:3);
data uji= data_ sample (:,1:3);
kelas latih= data training(:,4);
k = 11;

$k adalah banyak tetangga yang akan ditentukan
kelas uji=knnclassify(data uji, data_ latih, kelas latih, k)
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LAMPIRAN 5 PROGRAM K-NN WANITA

knn wanita
data sample=|

142.7 241 185.9
132 347.2 273.1
211 277.4 234.1
212 495.5 322.8
149.5 495.5 269.5

]

data_ training=[

125.6 270.6 160.4 1;
233 495.5 448.9 2;
228.5 237.1 231.8 1;
177 495.5 280.4 4;
142.7 408.3 282.6 3;
192.6 420 231.1 4;
225 331.6 289.6 1;
146 495.5 273.8 3;
185 495.5 215.5 1;
326.7 436.6 359.8 2;
141.8 355.6 307.8 2;
134 495.5 326.6 2;
162.7 212 175.2 1;
230 495.5 399.3 2;
140 364.5 317.1 4;
200.5 257.9 237.6 3;
126 454.6 276.3 3;
154 400.9 264.5 3;
136.1 400.9 217 4;

140 280.9 189.6 4;

%Inisialisasi netral=1
%marah=2
%sedih=3
ssenang=4

data latih= data training(:,1:3);

data uji= data_ sample (:,1:3);

kelas latih= data training(:,4);

k =1;

%k adalah banyak tetangga yang akan ditentukan

kelas uji=knnclassify(data uji, data latih, kelas latih, k)
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